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Rika Faikhotul Hima, B92215087: PEMBERDAYAAN EKONOMI 
ISTRI PETERNAK SAPI PERAH MELALUI PENGELOLAAN KERUPUK 
SUSU SAPI PERAH DI DUSUN KEDUNGWULAN TROWULAN 
MOJOKERTO 
Skripsi ini membahas tentang pemberdayaan ekonomi istri peternak Dusun 
Kedungwulan yang merupakan salah satu upaya untuk membangun perubahan 
ekonomi mereka guna memperoleh pendapatan yang lebih baik dari sebelumnya. 
Dengan adanya kesadaran aset individu maupun lingkungan  serta 
memanfaatkan kreatifitas yang dimiliki. Sehingga, aset serta kreatifitas tersebut 
dapat dikembangan dengan baik untuk mencapai cita-cita yang diharapan. 
Pendampingan ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based 
Community Development). Yang mana pendekatan ini dimulai dari melihat aset 
yang dimiliki oleh masyarakat. Pendekatan ini juga memiliki beberapa tahap 
yang harus dilakukan untuk mewujudkan harapan masyarakat. Dalam proses 
pendampingan ini pendamping menggunakan tahap 5-D yaitu Discovery, 
Dream, Design, Define, dan Destiny. Dengan melalui lima tahapan tersebut 
pendamping mengajak masyarakat mengenali aset atau potensi yang dimiliki 
dusun Kedungwulan maupun diri mereka sendiri. Tahap yang awal pendamping 
mengajak masyarakat mengingat dan menceritakan kisah sukses masa lalu untuk 
menumbuhkan kembali semangat yang tercipta untuk mencapai kesuksesan 
dahulu. Selanjutnya kita mengajak masyarakat untuk memimpikan masa depan 
yang bisa terwujud. Lalu merumuskan mimpi yang ingin diwujudkan bersama 
dan merancang langkah sukses untuk merengkuh masa depan yang diinginkan. 
Menentukan fokus program yang akan diwujudkan apa saja juga memahami 
mendalam tentang lingkungan serta masyarakat setempat. Yang terakhir 
pendamping mengajak masyarakat untuk mengaplikasikan kegiatan yang sudah 
dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan dengan cara aksi bersama. 
Pemberdayan yang dilakukan dalam pendampingan ini adalah edukasi tentang 
wirausaha, inovasi produk, dan pemasaran di toko sekitar.  
Dari rangkaian kegiatan yang dilaksanakan tersebut diperoleh kesimpulan 
bahwa seluruh rangkaian kegiatan berdampak positif pada pemberdayaan istri 
peternak sapi perah melalui pengelolaan susu sapi perah Dusun Kedungwulan. 
Hasil dari pendampingan ini ialah istri peternak dapat memanfaatkan aset 
peternakan dengan baik, istri peternak dapat memahami cara meningkatkan 
penghasilan dari ternak susu sapi perah, dan pemasaran produk dapat 
memanfaatkan toko sekitar dan aset wisata Desa Bejijong. Melalui istri peternak 
penjualan susu sapi perah yang diolah menjadi kerupuk susu memiliki nilai jual 
lebih tinggi dari sebelumnya. 
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A. Latar Belakang 
Dusun Kedungwulan memiliki tata guna lahan yang cukup luas yang bisa 
digunakan sebagai pemukiman, tempat ternak sapi, sawah, dan tempat proses 
pembuatan patung cor kuningan. Jarak antar rumah rata-rata memang tidak 
seberapa luas namun kebanyakan masyarakat memiliki lahan yang cukup luas 
di belakang rumah, lahan tersebut bisa digunakan untuk peternakan sapi perah 
milik masing-masing peternak. 
Penjualan susu sapi yang diambil dari peternakan milik masyarakat 
sendiri, dari pengamatan pendamping saat survey belanja rumah tangga ada 9 
peternak yang masih aktif. Namun, proses penjualannya masih kurang efektif 
karena masih menggunakan model penjualan yang manual atau dijual dalam 
bentuk susu cair saja dan juga belum pernah ada inovasi baru. 
Salah satu warga yang sempat pendamping wawancara adalah Bapak Abdul 
Karim, beliau salah satu warga yang memiliki peternakan sapi perah, beliau 
memiliki 6 sapi perah. Namun, yang diperah hanyalah 2 sapi saja yang 4 
belum bisa diperah karena masih dara. Menurut beliau susu yang dihasilkan 
oleh 1 sapi perah kurang lebih 5 liter setiap pagi hari dan sorenya hanya 2 
liter. Biasanya dijual seharga Rp. 6.000 perliter pagi hari karena diambil oleh 
tengkulak dan sore hari biasanya dijual keliling oleh bapak Karim dari desa 
ke desa lain dengan harga Rp. 10.000 perliter. Modal yang dibutuhkan oleh 
bapak karim ialah ampas tahu, air, rumput (gajahan), garam kasar, dan dedek 



































(kulit beras). Biasanya, yang laku tidaklah semuanya dan alhasil sisanya 
diberikan kepada tetangga terdekat. Untuk pendapatan kotor setiap sapi 
adalah 1.500.000 per bulan dan bapak karim ini memiliki 2 sapi yang diperah, 
jadi jumlah pendapatan kotor keseluruhan ialah 3.000.000.  Hasil tersebut 
dihitung dari hasil penjualan perahan susu sapi perbulan, pendapatan tersebut 
apabila hasil susu sapi perah dari kandang bapak Karim laku keseluruhan. 
Keseringan hanya sebagian yang terjual. Dan untuk pengeluaran bapak Karim 
ini setiap bulannya bisa sampai 1.800.000 untuk 2 sapi perah. Dihitung dari 
kebutuhan untuk merawat sapi perah tersebut. Seperti halnya kebutuhan 
dedek (kulit beras) untuk perhari persapi membutuhkan 5kg x 5000/kg = 
25.000 jadi, satu bulan 750.000. Untuk ampas tahu perhari membutuhkan 1 
sak seharga 30.000 jadi, satu bulan 900.000. Dan garam kasar satu hari hanya 
butuh 1 kg, untuk harganya 5.000/kg jadi, satu bulan 150.000. Untuk 
keuntungan yang didapat dihitung dari jumlah penghasilan keseluruhan 
dikurangi jumlah pengeluaran yaitu Rp. 1.200.000. Sedangkan untuk 
kebutuhan rumah tangga keluarga bapak karim memiliki total belanja 
2.005.000 dilihat„dari survey belanja rumah tangga yang dilakukan oleh‟ 
pendamping„beberapa‟waktu„yang‟lalu. Jadi, untuk kebutuhan rumah tangga 
bapak karim bisa dikatakan kurang. 
Profesi ini membutuhkan inovasi baru untuk produk yang lebih bisa 
menjanjikan. Dan nantinya olahan baru ini bisa menjadi oleh-oleh bagi 
wisatawan yang telah berjalan-jalan keliling desa wisata ini. Akan tetapi, 
kebanyakan peternak tidak mau repot dengan mengolah ulang hasil perah 



































susu sapi, mereka hanya menjual dalam keadaan susu original saja. Padahal 
apabila dikelola dan diberi inovasi baru, usaha ternak tersebut bisa dianggap 
sebagai bisnis yang menjanjikan.  
Adapun beberapa aset yang dimiliki peternak sapi perah di Dusun ini. 
Pertama, ialah aset manusia. Masyarakat yang berprofesi sebagai peternak 
sapi perah sudah memiliki pengetahuan serta keterampilan yang sudah 
dijalankan sejak lama. Namun, untuk saat ini dirasa kurang efektif untuk 
bersaing karena inovasinya masih menggunakan yang lama. Kedua, yaitu aset 
fisik yakni masyarakat yang berprofesi sebagai peternak pasti memiliki 
kandang untuk tempat berternak serta tempat khusus untuk mengolah susu 
sapi sebelum dijual. Serta akses yang dimiliki ialah masyarakat luas belum 
begitu mengenal susu sapi ini, meskipun sudah ada tempat serta tenaga 
masyarakat yang ternak sapi serta mengolah hasil susu sapi untuk dijual 
keliling namun, pemasarannya masih rendah dan kurang dikenal masyarakat 
luas dikarenakan kurangnya inovasi. Bisa dikatakan susu sapi tersebut sudah 
kalah saing oleh susu kaleng yang diproduksi oleh pabrik-pabrik ternama. 
Kerentanan yang terjadi di masyarakat Desa Bejijong, khususnya 
peternak sapi perah sangat rentan menyepelekan profesi peternak. Meskipun 
peternak itu sendiri karena sudah mengetahui berapa penghasilan sehari-
harinya. Remaja setempat juga mudah menyepelekan profesi tersebut karena 
remaja yang ada di Desa Bejijong khususnya anak-anak peternak enggan 
untuk berkarier di jalur serupa anggapan mereka bisnis ternak sapi tak 
potensial. Sehingga, yang seharusnya memiliki pemikiran tentang inovasi 



































untuk kemajuan usaha susu sapi perah ini belum ada. Hal tersebut sangat 
menyusahkan saat harus regenerasi peternak susu sapi perah untuk 
memajukan usaha ini. 
 Padahal, susu sapi perah ini bisa diolah menjadi berbagai macam 
makanan seperti yoghurt, mentega, dodol susu, ek krim, permen susu, dan 
kerupuk susu. Bahkan susu sapi perah bisa juga diolah menjadi lulur.Namun, 
menurut penulis, olahan yang efektif ialah kerupuk susu. Mengingat olahan 
tersebut„banyak diminati berbagai kalangan dari anak-anak hingga orang 
dewasa‟, dengan harapan ini menjadi usaha kreatif masyarakat Dusun 
Kedungwulan. 
Kebijakan yang dipegang teguh oleh peternakan di Desa Bejijong ialah 
setiap ternak milik individu. Jadi, apabila ingin memberikan inovasi untuk 
penjualan dan regenerasi kebijakan tergantung pada masing-masing individu 
masyarakat yang memiliki peternakan tersebut. Dan sangat disayangkan 
belum ada pelatihan untuk peningkatan mutu serta motivasi untuk regenerasi. 
B. Fokus Riset 
1. Bagaimana cara meningkatkan penghasilan peternak sapi perah? 
2. Bagaimana strategi yang digunakan untuk meningkatkan pemasaran susu 
sapi ? 
3. Bagaimana tingkat keberhasilan yang diperoleh dari strategi yang 
digunakan ? 
C. Tujuan  
1. Untuk mengetahui cara meningkatkan penghasilan peternak sapi perah. 



































2. Untuk mengetahui strategi yang digunakan untuk meningkatkan 
pemasaran susu sapi. 
3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang diperoleh dari strategi yang 
telah digunakan. 
D. Manfaat  
Pendamping berharap „hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 
untuk pembaca„dari beberapa aspek‟yang sudah dituliskan dibawah ini oleh 
pendamping. „Maka dari itu tujuan dari‟penelian ini sebagai berikut : 
1. „Secara‟Akademis  
a. „Sebagai tambahan refrensi tentang pengetahuan yang berkaitan 
tentang‟program studi Pengembangan„Masyarakat‟Islam, khususnya 
untuk konsentrasi wirausaha sosial.  
b. „Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
program studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel‟Surabaya. 
2. „Manfaat‟Untuk Subyek Penelitian 
a. Diharapkan dari„penelitian ini‟dapat dijadikan sebagai pengalaman 
tentang pemberdayaan ekonomi peternak melalui pengelolaan hasil 
perah sapi.  
b. „Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 
informasi tentang‟pemberdayaan ekonomi peternak melalui 
pengelolaan hasil perah sapi.  



































E. Strategi Mencapai Tujuan  
1. Analisis Pengembangan Aset melalui Low Hanging Fruit (Skala 
Prioritas) 
Low Hanging Fruit atau bisa disebut juga dengan„Skala Prioritas 
merupakan salah satu‟bentuk‟tindakan yang mudah diambil dan‟diterapkan 
pada saat‟menentukan‟mana „salah satu mimpi masyarakat yang‟bisa 
„direalisasikan dengan menggunakan potensi‟ yang mereka miliki.  
„Setelah masyarakat mengetahui potensi, kekuatan dan peluang yang 
mereka miliki dengan‟cara‟menemukan informasi dengan santun, pemetaan 
aset, penelusuran wilayah, pemetaan kelompok/ institusi dan mereka sudah 
membangun mimpi yang indah maka langkah berikutnya, adalah bagaimana 
mereka bisa melakukan semua mimpi-mimpi‟tersebut,‟karena keterbatasan 
ruang dan waktu maka tidak mungkin semua mimpi mereka diwujudkan‟.1 
2. Analisis Strategi Program  
Adapun analisis harapan dan strategi program pendamping tuangkan 
dalam tabel yang ada di bawah ini. 
„Tabel‟1.1 
„Analisis‟harapan dan„strategi program‟  
‘Harapan’ ‘Strategi’ 
Kemandirian masyarakat 
dalam menentukan harga 
penjualan. 
1. Edukasi tentang wirausaha. 
Adanya inovasi berupa 
produk yang dapat dikenal 
masyarakat luas. 
1. Membuat pembaharuan untuk produk 
susu sapi perah. 
2. Pemasaran di toko sekitar dan media 
online. 
Sumber: FGD bersama masyarakat 
                                                 
1
 „Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan. Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 
2013), hal.47‟ 



































Adapun beberapa hal yang diharapkan masyarakat yang pendamping 
rangkum dalam tabel analisis strategi program di atas. Yang pertama yaitu 
kemandirian masyarakat dalam menentukan harga untuk penjualan produk 
dengan strategi pemahaman dan pelatihan mendalam tentang wirausaha. 
Harapan yang kedua yaitu peternak memiliki inovasi berupa produk yang 
dapat dikenal masyarakt luas, karena selama ini belum ada inovasi produk 
maupun penjualan. Adapun strategi yang harus dilakukan agar terwujudnya 
harapan masyarakat yaitu membuat pembaharuan produk susu sapi perah dan 
pemasaran di toko-toko sekitar dan media online.  
3. Ringkasan Narasi Program 
Dari analisis harapan dan strategi program langkah selanjutnya yaitu 
pendamping membuat rinkasan narasi program seperti„di bawah ini.‟  
Tabel 1.2 




Pemberdayaan Ekonomi istri peternak sapi perah melalui pengelolaan kerupuk 
susu sapi perah 
Tujuan 
(Purpose) 
Meningkatkan penghasilan istri peternak sapi perah. 
 
Hasil Memiliki inovasi 
mengolah susu sapi 
menjadi produk usaha. 
Memiliki kelompok 




Kegiatan Edukasi tentang 
wirausaha 
Pemasaran di toko-toko 
sekitar dan media online 
Membuat 
pembaharuan untuk 

















































































Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setelah melihat tujuan akhir 
(goals) dan tujuan (purpose) serta hasil pada tabel di atas maka ada 3 kegiatan 
yang bisa dilakukan untuk mengangkat taraf hidup peternak agar menjadi 
lebih baik dari sebelumnya. Yang pertama, pemahaman serta pelatihan 
mendalam tentang wirausaha. Hal ini dilakukan agar masyarakat semakin 
memahami apa itu wirausaha serta bisa mempraktekan untuk usahanya nanti 
demi meningkatkan taraf` hidup. Yang kedua yaitu membuat pembaharuan 
produk dari susu sapi perah. Agar banyak varian dan inovasi baru dari olahan 
susu sapi perah yang ada di Dusun ini. Yang ketiga ialah pemasaran di toko-
toko sekitar serta inovasi pemasaran berbentuk media online. Agar jangkauan 
penjualan semakin dikenal masyarakat luas. 
4. Teknik Monitoring Dan Evaluasi Program  
Teknik evaluasi program dalam penelitian ini menggunakan teknik 
evaluasi timeline. Secara umum,‟timeline berfungsi sebagai penetap waktu‟ 
program„yang telah direncanakan dan menjadi gambaran penjelasannya pada 
seluruh pihak yang terlibat dalam‟program.„Menurut Sangeeta Jain, 
pembuatan timeline merupakan proses yang dapat membantu 
mengidentifikasi berbagai hal dalam pelaksanaan‟menjalankan program. 
„Beberapa aspek yang dapat teridentifikasi melalui pembuatan timeline di 
antaranya mencakup agenda kegiatan dan deadline utama, kemungkinan 



































tabrakan pelaksanaan‟antar‟kegiatan, kebutuhan kegiatan, peran dan kegiatan 
tiap anggota tim, dan kemungkinan modal-modal yang bisa didapatkan untuk 
mencapai kebutuhan.‟ 
„Timeline secara khusus dapat pula berfungsi sebagai sistem kontrol 
terstruktur pada seluruh anggota tim. Bentuk kontrol tersebut meliputi‟taat 
„waktu, alokasi dana, dan struktur kerja. Seluruh bagian dalam tim terikat dan 
harus patuh dengan timeline yang telah disusun bersama dalam rapat yang 
dihadiri seluruh anggota tim. Dengan adanya timeline, pelaksanaan‟kegiatan 
yang sudah dirancang bersama dapat dilakukan secara lebih efektif dan 
terkontrol. Dan apabila ada hal yang tidak sesuai nantinya bisa diganti dengan 
program yang tepat untuk meningkatkan mutu hasil dari kegiatan tersebut. 
 
F. Sistematika Pembahasan  
Sistematika penulisan ini disusun agar lebih teratur dan‟bisa 
mengetahui‟hubungan antara BAB I dengan BAB‟yang lain. Pada‟penelitian 
ini‟pendamping„membagi menjadi VIII BAB, yaitu :‟ 
„Bab I : Pendahuluan‟ 
„Dalam bab ini‟pendamping„menjelaskan tentang latar Belakang‟, 
rumusan masalah,‟fokus penelitian dan pendampingan, tujuan penelitian dan 
pendampingan, manfaat‟pendampingan, strategi mencapai tujuan, serta 
sistematika pendampingan. 
„Bab II : Kajian‟Teoritik 
„Dalam bab ini‟pendamping‟akan‟membahas‟tentang‟teori apa saja 
yang akan digunakan dalam penelitian ini‟yaitu‟teori‟pemberdayaan, teori 



































ekonomi masyarakat, teori ekonomi kreatif, dan teori perubahan sosial. Di 
bab ini juga pendamping membahas tentang perspektif islam tentang 
pemberdayaan ekonomi dan perubahan sosial, serta penelitian terdahulu atau 
penelitian yang terkait dengan penelitian yang sedang dikaji. 
„Bab III : Metode Penelitian dan Pendampingan‟ 
„Dalam bab ini‟pendamping„menjelaskan tentang‟pendekatan penelitian 
yang menggunakan metodologi Asset Bassed Community Development 
(ABCD),„tahap-tahap penelitian‟, subyek dan sasaran penelitian,‟Teknik 
pengumpulan data‟dan mobilisasi aset,‟teknik analisis data serta‟stakeholder 
atau pihak yang terkait dengan penelitian ini. Yang nantinya akan digunakan 
saat pendampingan peternak sapi perah dusun Kedungwulan. 
Bab IV : Profil Dusun Kedungwulan  
Dalam bab ini pendamping akan membahas tentang profil Dusun 
Kedungwulan dalam aspek geografis, demografis, kondisi ekonomi, 
keagamaan, pendidikan, dan kebudayaan. 
Bab V : Temuan Aset 
„Dalam bab ini‟pendamping‟menjelaskan tentang‟pentagonal‟aset 
seperti aset alam, aset‟fisik,„aset finansial, aset‟manusia, serta aset sosial. 
Dalam bab ini pendamping juga membahas tentang aset teknis yang dimiliki 
komunitas atau yang bisa disebut dengan Individual inventori asset, lalu 
membahas juga tentang cara mengorganisasi aset (Organizational asset), 
yang terakhir membahas tentang success story atau kisah sukses yang 
diperoleh komunitas yang didampingi pada masa yang lalu. 



































„Bab VI : Dinamika Proses Pengorganisasian‟ 
„Dalam bab ini‟pendamping akan membahas‟tentang proses‟ 
pendampingan mulai dari membuat tahap awal yaitu dengan melakukan 
inkulturasi, lalu membuat assesment, membangun kelompok riset, 
menemukan aset yang dimiliki masyarakat,‟memimpikan masa depan, 
merencanakan masa depan bersama masyarakat, menentukan kekuatan untuk 
mewujudkan impian, melaksanakan aksi yang‟direncanakan„bersama 
masyarakat‟serta monitoring dan evaluasi.  
Dalam bab ini pendamping akan membahas hasil serta analisis selama 
melaksanakan pendampingan pada peternak sapi perah di Dusun 
Kedungwulan dengan menggunakan analisis ember bocor. 
Bab VII : Aksi Perubahan 
Dalam bab ini pendamping membahas tentang analisis pengembangan 
aset yang dilihat berdasarkan temuan aset pada saat proses pendampingan dan 
membahas tentang monitoring dan evaluasi program untuk memastikan 
segala proses dan aksi sesuai dengan design awal (destiny). 
Bab VIII : Analisis dan Refleksi 
Dalam bab ini pendamping membahas tentang analisis selama 
pendampingan serta refleksi tentang pengalaman yang sudah kita dapat 
selama pendampingan. 
Bab IX : Kesimpulan  
Dalam bab ini pendamping membahas tentang kesimpulan selama 
pendampingan dan saran bagi pembaca. 





































A. Teori yang Digunakan 
1. Teori‟Pemberdayaan‟ 
Istilah‟ “pemberdayaan” (empowerment) „berasal dari kata‟“power” 
„yang berarti kemampuan, tenaga, atau kekuasaan. Dengan demikian, secara  
harfiah‟, “pemberdayaan”„dapat diartikan sebagai peningkatan kemampuan, 
tenaga, kekuatan, atau kekuasaan‟.2 
„Pemberdayaan merupakan salah satu pendekatan untuk mengatasi 
persoalan kemiskinan, ketidakberdayaan, dan kerentanan masyarakat lemah. 
Secara lebih spesifik, pemberdayaan dapat‟diartikan‟sebagai proses terencana 
dan sistematis, yang guna mengembangkan daya (potensi) dan kemampuan 
yang terdapat dalam diri sendiri maupun kolektif sehingga mampu melakukan 
transformasi sosial‟.3 
Pemberdayaan masyarakat adalah kompleks dan interdisipliner bidang 
studi, bidang yang mencakup batas dalam ruang lingkup dan multidimensi 
dalamaplikasi. Mengapa demikian? Hal tersebut karena komunitas 
pembangunan tidak hanya menyangkut bidang fisik komunitas, tetapi juga 
sosial, budaya, ekonomi, aspek politik dan lingkungan juga. Berkembang dari 
penekanan berdasarkan kebutuhan pengembangan masyarakat yang lebih 
                                                 
2
Sri Najiyati, Agus Asmana, dan I Nyoman N Suryadiputra. Pemberdayaan Masyarakat di Lahan 
Gambut (Bogor: Wetlands Internasional-IP, 2005), Hal 51 
3
Sri Najiyati, Agus Asmana, dan I Nyoman N Suryadiputra. Pemberdayaan Masyarakat di Lahan 
Gambut.., Hal 52 



































inklusif dan berbasis asetsekarang bidang yang berbeda dan diakui belajar. 
Hari ini, para sarjana dan praktisi komunitaspengembangan lebih siap untuk 
menanggapi tantangan yang dihadapi masyarakat dan daerah. Karena 
aplikasinya luas namun selalu bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup, 
penting untukmemahami dasar dan teori yang mendasaripengembangan 
masyarakat serta keanekaragamanstrategi dan alat yang digunakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan.
4
 
Sedangkan menurut  Jim  Ife  yang dikutip  Zubaedi  dalam  buku 
Pengembangan  Masyarakat,  konsep  pemberdayaan  memiliki hubungan  
erat  dengan  konsep  power  “daya”  dan  disadvantaged “ketimpangan”. 
Pengembangan  masyarakat  diharapkan  mampu memberikan  kekuatan  atau  
power  pada  masyarakat  itu  sendiri sehingga  mampu  menjawab  
ketimpangan  yang  terjadi  pada masyarakat. Merupakan  suatu  proses  
pembebasan  masyarakat  dari keterbelengguan  menuju  masyarakat  yang  
bebas  dan  mandiri  tanpa ada ketergantungan atau keterikatan.
5
 
Pemberdayaan masyarakat menyangkut semua komponen masyarakat 
di suatu komunitas. Pemberdayaan juga dapat dilakukan dengan cara 
                                                 
4
 Rhonda Phillips, Robert H. Pittman, An Introduction to Community Development(London: 
Routledge, 2009), hal. 26 
5
Zubaedi,  Pengembangan Masyarakat : Wacana dan Praktek,  (Jakarta:  Kencana Prenada  media 
Group, 2014). Hal. 24. 







































„Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
pemberdayaan‟ialah‟upaya yang dilakukan bersama-
sama‟dengan‟serangkaian kegiatan untuk memperkuat keberdayaan suatu 
kelompok lemah dalam masyarakat untuk mencapai tujuan kemandirian 
hidup yang lebih baik‟dari sebelumnya.  
Pemberdayaan dilakukan pada kelompok yang rentan dan 
lemah‟sehingga mereka memiliki kekuatan dan kemampuan dalam :‟  
a. „Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 
(freedom)‟, yang artinya„bukan saja bebas mengemukakan pendapat, 
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari 
kesakitan.‟ 
b. „Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh‟apa‟yang mereka 
perlukan.‟ 
c. „Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan- keputusan 
yang‟dapat‟mempengaruhi mereka‟.7 
2. „Ekonomi Masyarakat‟ 
                                                 
6
 Ramata Molo Thioune, Opportunities and Challenges for Community Development: Volume 1: 
Information and Communication Technologies for Development in Africa (Information 
and ... Technologies for Development in Africa) (Dakal: International Development 
Research Centre, 2003), hal. 29 
7
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat ( Bandung: PT Refika Aditama, 
2010), Hal: 23 



































„Dalam konteks permasalahan sederhana, ekonomi rakyat merupakan 
strategi‟“bertahan hidup”‟yang dikembangkan oleh penduduk masyarakat 
miskin, baik‟di kota‟maupun desa‟.8 „Meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
merupakan kegiatan dalam pemberdayaan di masyarakat. Ekonomi dapat 
diartikan sebagai upaya dalam mengelola rumah tangga. Tujuannya adalah 
untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan uatama yaitu: 
produksi, distribusi, dan konsumsi. Pemenuhan hidup dengan 
kendala‟terbatasnya sumber daya, erat kaitannya dengan upaya meningkatkan 
kemakmuran dan kesejahteraan.
9‟ 
3. Teori‟Ekonomi Kreatif‟ 
„Ekonomi kreatif adalah suatu konsep untuk merealisasikan pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan berbasis‟kerativitas.„Pemanfaatan sumber daya 
yang bukan hanya terbarukan, bahkan tidak terbatas, yaitu ide, gagasan, bakat 
atau talenta dan kreativitas. Nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa di era 
kreatif tidak lagi ditentukan oleh bahan baku atau sistem produksi seperti 
pada era industri, tetapi lebih kepada pemanfaatan kreativitas dan penciptaan 
inovasi melalui perkembangan teknologi yang semakin maju. Terdapat 3 
pokok yang menjadi dasar dari ekonomi kreatif, antara lain‟kerativitas, 
„inovasi dan penemuan‟. Diantaranya sebagai berikut:10 
a. „Kreativitas (creativity)‟ 
                                                 
8
Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta: Adtya Media, 1996), Hal: 4 
9
Gunawan Sumodiningrat, “Membangun Perekonomian Rakyat”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1998), hlm. 24. 
10
 Rohmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia, (Surakarta: Ziyad Visi 
Media, 2016), hal. 8-10 



































„Dapat dijabarkan sebagai suatu kapasitas atau kemampuan untuk 
menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang unik, dan dapat diterima umum. 
Bisa juga menghasilkan ide baru atau praktis sebagai solusi dari suatu 
masalah, atau melakukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada. 
b. „Inovasi (innovation) 
Suatu transformasi dari ide atau gagasan dengan dasar‟kerativitas 
dengan‟memanfaatkan penemuan yang sudah ada untuk menghasilkan suatu 
produk ataupun proses yang lebih baik, bernilai tambah dan bermanfaat.  
c. „Penemuan (invention)‟ 
Istilah ini lebih menekankan pada menciptakan sesuatu yang belum 
pernah ada sebelumnya dan dapat diakui sebagai karya yang mempunyai 
fungsi yang unik atau belum pernah diketahui sebelumnya.  
„Istilah ekonomi kreatif mulai ramai diperbincangkan sejak John 
Howkins, menulis‟sebuah‟buku‟berjudul “creative economy, how people 
make money from ideas”.‟Howkins mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai 
kegiatan ekonomi dimana input dan outputnya adalah gagasan. Atau dalam 
satu kalimat yang singkat, esensi dari kreativitas adalah gagasan. Maka dapat 
dibayangkan bahwa hanya dengan modal gagasan, seseorang yang kreatif 
dapat memperoleh penghasilan yang relatif tinggi`.
11
 
„Modal utama seorang wirausaha tak semata-mata adalah uang atau 
network, tetapi‟yang dibutuhkan„juga‟kreatifitas,‟keuletan, serta semangat 
                                                 
11
 Rohmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia (Surakarta: Ziyad Visi 
Media, 2016), hal. 10  



































pantang menyerah. Modal uang dapat dicari, sedangkan kreativitas tak ternilai 
harganya. Dengan kreativitas, keuletan, dan semangat pantang menyerah, 
para wirausaha dapat menghadapi persaingan dan menjadikan usaha yang 
dijalankannya lain daripada yang lain meski produk atau jasa yang 
ditawarkan bukanlah sesuatu yang baru.
12
 
4. Teori Perubahan Sosial 
Menurut Christopher Deureu„perubahan sosial terjadi ketika ada 
kesediaan anggota masyarakat untuk meninggalkan unsur-unsur budaya dan 
sistem sosial lama dan mulai beralih menggunakan unsure-unsur budaya dan 
sistem sosial yang baru. Perubahan sosial dipandang sebagai konsep yang 
serba mencakup seluruh kehidupan masyarakat baik pada tingkat individual, 
kelompok, masyarakat, Negara, dan dunia yang mengalami perubahan‟.13 
„Menurut Herbert Blumer, perubahan sosial merupakan sebuah usaha 
kolektif manusia untuk menegakkan terciptanya tata kehidupan baru. Ralp 
Tunner dan Lewis M. Killin mengkonsepsikan perubahan sosial sebagai 
kolektivitas yang bertindak terus-menerus guna meningkatkan perubahan 
dalam masyarakat atau kelompok. Perubahan sosial itu merujuk kepada 
                                                 
12
 Siwi Agustina, Tiwi, Kewirausahaan Teori Dan Penerapan Pada Wirausaha Dan UKM Di 
Indonesia, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), hal. 29 
13
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi 
Di Masyara‟kat, (jakarta: Kencana,2006), Hlm  91 



































perubahan suatu fenomena sosial di berbagai tingkat kehidupan manusia 
mulai dari tingkat individual hingga tingkat dunia‟.14 
„Menurut Agus Salim, perubahan sosial adalah suatu bentuk peradaban 
umat manusia akibat adanya pertambahan perubahan alam, biologis, fisik 
yang terjadi sepanjang kehidupan manusia. Perubahan sosial memiliki 
cakupan dari yang sederhana seperti dalam lingkungan keluarga hingga yang 
paling lengkap seperti tarikan kelembagaan dalam masyarakat. Perubahan 
sosial memiliki tiga kelompok teori yang bersifat melingkar (cyclic theory) 
yaitu: a) kelompok teori yang didominasi oleh perkembangan material dalam 
setiap pandangannya tentang realita, b) kelompok teori yang didominasi oleh 
pandangan‟non-material‟dalam setiap pandangannya‟tentang‟realita, c) 
kelompok teori yang didominasi perpaduan wawasan antara material 
dan‟non-material‟dalam setiap pandangannya tentang realita‟.15 
„Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa jenis sesuai dengan 
sudut‟pengamatannya.‟Misalnya dari sudut aspek, fragmen atau dimensi 
sistem sosial. Hal tersebut dikarenakan keadaan sistem sosial yang kompleks, 
tidak hanya berdimensi tunggal melainkan muncul sebagai kombinasi atau 
gabungan hasil keadaan berbagai komponen‟. Adakalanya‟perubahan sosial‟ 
hanya‟terjadi sebagian kecil, terbatas ruang lingkupnya, tidak menimbulkan 
akibat yang besar terhadap unsur lain dari sesama sistem. Tidak terjadi 
                                                 
14
 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 
Kencana, 2007), hal. 363 
15
 Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), hal. 1-2. 



































perubahan yang menyeluruh atas‟unsur-unsurnya‟meski di dalamnya 
terjadi‟perubahan‟sedikit demi sedikit‟.16 
„Tiga perspektif penting yang harus diperhatikan ketika menjelaskan 
mekanisme perubahan sosial antara lain adalah:‟ 
a. „Perspektif materialis‟  
Perspektif materialis menempatkan„budaya material‟(teknologi) 
sebagai‟pendorong utama mekanisme perubahan. Dalam perspektif 
materialis, teknologi sangat determinan dalam perubahan sosial‟.‟Tokoh 
teknokratis ini adalah Thorstein Veblen. Ia mengajukan proposisi bahwa 
perilaku manusia mencerminkan perkembangan teknologi dan ekonominya‟. 
Statement‟ini‟secara implisit mengisyaratkan kemampuan teknologi dalam 
memengaruhi perilaku‟manusia. Cara teknologi dalam‟memengaruhi 
perubahan‟antara lain yaitu pertama, teknologi meningkatkan alternatif-
alternatif baru bagi manusia. Kedua,‟teknologi memengaruhi dan kemudian 
mengubah pola interaksi.‟Ketiga, introduksi teknologi cenderung 
menimbulkan‟konflik dan‟membawa‟permasalahan baru dalam masyarakat.‟ 
b. „Perspektif‟idealis  
Perspektif idealis‟menempatkan ide‟sebagai‟pendorong utama dalam 
mekanisme perubahan‟. Perubahan„sosial menurut perspektif ini justru 
bermula dari ide. Menurut Whithead,  ide umum misalnya agama selalu 
mengecam tatanan yang ada. Contohnya‟etik‟Protestan‟dengan‟kapitalisme 
dunianya. 
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 PiÖtr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada, 2010), hal. 3-4. 



































c. Perspektif‟mekanisme interaksional‟  
Perspektif ketiga ini‟mengkonsepsikan bahwa mekanisme‟perubahan 
bersumber‟dari proses sosial itu sendiri. Perspektif ini melihat mekanisme‟ 
perubahan„sosial‟sebagai `hasil dinamisasi proses sosial‟dalam‟masyarakat. 
Menurut Simmel, dalam proses sosial ada proses sosial disosiatif dan 
asosiatif‟. Proses disosiatif mengisyaratkan adanya kompetisi dan konflik.17 
Menurut Bruce J. Cohen, faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 
sosial antara lain sebagai berikut:  
a. „‟Faktor-faktor geografis‟ 
„‟Lingkungan fisik dapat‟mempengaruhi‟perubahan yang‟dialami‟sebuah 
masyarakat. Banyak sedikitnya sumber-sumber kekayaan alam akan 
sangat‟menentukan jenis kehidupan seperti apa yang akan dialami oleh 
masyarakat yang mendiami wilayah tersebut.‟ 
b. „Faktor-faktor teknologis‟ 
„Penemuan-penemuan baru dalam hal teknologi akan mengakibatkan 
terjadinya perubahan sosial yang luas di dalam masyarakat.‟  
c. Kepemimpinan 
Perubahan-perubahan sosial juga sering‟dimulai‟oleh pemimpin-
pemimpin yang kharismatik. Mereka mampu mengajak‟masyarakat‟untuk 
bergabung bersama mereka dalam gerakan sosial. Mereka juga sering 
mempunyai ide-ide yang cemerlang.‟ 
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 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: 
Kencana, 2007), hal. 381-383. 



































d. Penduduk  
Peningkatan atau penurunan jumlah penduduk secara radikal juga 
menyebabkan timbulnya perubahan sosial. Peningkatan dalam jumlah 
penduduk bisa memaksa timbulnya penemuan-penemuan baru dalam teknik 
produksi, sementara penduduk‟yang‟menurun secara cepat dapat 
menimbulkan perubahan-perubahan dalam organisasi sosialnya‟agar‟dapat 
mempertahankan diri dari serangan musuh.‟ 
B. Perspektif Dakwah Islam Tentang Pemberdayaan dan Perubahan 
Sosial 
Dakwah merupakan salah satu hal terpenting dalam islam. Sepanjang 
sejarah, salah satu sebab yang menjadi pendorong perkembangan agama 
islam adalah dakwah. Dalam kehidupan bermasyarakat, fungsi dakwah adalah 
mengharmoniskan dan bahagia berdasarkan khidupan yang agamis. Dakwah 
bukan hanya bualan saja, melainkan sebuah pekerjaan yang telah 
diamanahkan atau diwajibkan bagi setiap pengikut agama islam. Dalam Al-
Qur‟an telah dijelaskan tentang kewajiban berdakwah bagi setiap manusia, 
baik secara tersirat maupun tersurat. Contohnya dalam Al-Qur‟an surat An-
Nahl yang berbunyi: 
  َكَّبَر َّنِإ   ۚ  م ك َُنَس ََ ك
َِ  ِهَّيدِكب ُْمُه
ِِ دكَجَو   ۚ  ِو َك ََُِ ا ِوَكَِِ ُِ َةُياَو ِوكَةُمُِِ ِدب  َككبَر ِ لِِكَس َٰلَِإ مُِع ا
 َ يِدَتُهمةُيِدب ْم َلَُ َس َِ َمَو   ۚ  ِهِللَِِس  ََُ  َِّ َض  َُبِ ْم َلَُ َس َِ َم  



































 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”.18 
„Dalam dunia ekonomi kita mengenal adanya tiga buah sistem 
ekonomi. Pertama, sistem ekonomi sosialis dimana pemerintah secara mutlak 
mengurus dan mengelola sistem perekonomian mereka. Kedua, sistem 
ekonomi kapitalis dimana setiap individu, setiap wirausahawan berhak untuk 
mengelola serta mengurus keadaan perekonomian mereka, sistem ekonomi 
inilah yang telah membuat jarak yang sangat antara yang kaya dengan yang 
miskin dan juga telah mengakibatkan yang kaya semakin kaya dan yang 
miskin semakin miskin (the rich richer and the poor poorer). Ketiga, sistem 
ekonomi Islam dimana dalam sistem ini yang di angkat kepermukaan adalah 
niali-nilai ukhuwah dan nilai-nilai kebersamaan, dengan artian bahwa setiap 
orang harus saling tolong menolong, yang kaya menolong yang miskin, yang 
kuat menolong yang lemah, tidak ada jarak`di antara‟mereka bahkan mereka 
merasa bahwa mereka bagaikan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan‟. 
Cara merealisasikan prinsip diatas ialah „mari kita renungkan firman 
Allah dalam surat adz-dzariyat ayat : 19‟ 
 : تديراذيا { ِمُو مرُحَةُيا َو ِ ِئ دَّ ِلي ٌّقَن ُْ
ِِهاَِ َُما ِفِ َو91} 
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 Kementerian Agama, Al-Quran Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, 2006), hal. 
281 



































Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bahagian”. 
„Firman Allah pada ayat ini dengan tegas dan jelas mengisyaratkan 
kepada kita bahwa pemberdayaan ekonomi diproyeksikan demi kesejahtraan 
bersama. Islam menolak keras sistem ekonomi dalam bentuk monopoli, 
oligopoli dan ekonomi yang diorientasikan hanya untuk kepentingan pribadi. 
Prinsip ini harus kita aplikasikan di negara kita jikalau kita menginginkan 
negara kita menjadi negara yang maju dan damai. Apalagi jikalau kita 
perhatikan di negara kita Indonesia ini, masih terdapat 37,5 juta jiwa umat 
manusia yang berada‟di bawah‟garis kemiskinan, ternyata setelah diteliti oleh 
lembaga peneiliti di Indonesia, terdapat lebih dari 30 juta jiwa umat Islam 
yang berada‟di bawah„garis kemiskinan.‟  
„Menurut KH Zarkasih, Banyak di antara kita yang hanya berorientasi 
pada keakheratan saja. Mereka memiliki pemahaman yang sempit terhadap 
hadits Nabi Muhammad SAW‟”ad-dunya jiifah” „dunia ini adalah bangkai 
yang menjijikkan. Dan “ad-dunya sijnul mukminin” dunia adalah penjara 
bagi umat Islam, pemahaman uang sempit terhadap kedua hadits ini 
mengakibatkan pemasalahan-permasalahan duniawi ditinggalkan dan Islam 
pada akhirnya identik dengan masalah kemiskinan‟. Lalu, „kemunduran 
ekonomi umat Islam disebabkan dalam melaksanakan kegiatan ekonomi 
mayoritas umat Islam masih berpikir dengan corak agraris dan kolot. Padahal 
saat ini dunia bisnis membutuhkan orang-orang yang kreatif dan siap untuk 
saling berkompetisi dengan yang lainnya.‟ 



































„Bagaimanakah konsepsi Islam dalam perekonomian. Mari kita simak 
bersama firman Allah dalam surat an-nisa ayat 29‟: 
 ُيا اومرَوَو ِهككَّليا ِرككُِوو َلَِإ اُِ َاككُسَدذ ِوككَامةُْم ا ِم ُِ كَككي  ُككِم 
ََِيككَِّ ِلي َلَِِِككَم  اَوِإ ِا ككم َماََ   َيِذككَّيا دككَهُّكَيسَدي ُْ كك م ِيَو َذككُلَكِ
 مو ُنِإ ُْ كك م َي لركك ُكلَخ{ َِن ككمةَلُاَكَ ُْ متكك ُ1 ِ ككُيَذ  ُككِم ِا ككْم َكتُكباَو ِْ ُرَُوا ِْ اومركك َِتُكََدذ َم َيككَِّ يا ِلَلككِيمض اَوِذكَكذ }
{ َِن محِلُفمكَ ُْ م َّلَاَي ًايرِثَو َهَّليا اومرمُوواَو ِهَّليا91} 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
sembahyang pada hari Jum`at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui (9) Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung (10)”. 
Syekh Mustafa al-Maraghi dalam tafisir al-Maraghi menyatakan, bahwa 
halalnya perniagaan, transaksi jual beli jika terjadi saling meridhoi antara 
keduanya, sebaliknya Islam sangat mengharamkan adanya penipuan, 
pendustaan dan pemalsuan barang. Hal ini menunjukkan bahwa ayat ini 
merupakan dasar dari sebuah sistem ekonomi Islam, dan ayat ini pula 
merupakan himbauan pada kita semua agar tidak mencari keuntungan dengan 
cara menghisap darah orang lain yakni riba.‟ 
„Berdasarkan prinsip ini maka dapat dipahami bahwa ekonomi Islam 
adalah ekonomi mu‟awanah, terdapat didalamnya sistem ekonomi 
mudharabah, murabahah, musyarakah, dan di negara kita alhamdulillah 
setidaknya telah melaksanakan prinsip ini seperti adanya bank-bank syari‟ah. 
Oleh sebab itu, untuk menopang prinsip ini Rasulullah SAW bersabda‟: 
هةلاب قدِتللذ ْلَ هي ندو  مو هَِ قب قدِتللذ َِ ض هي ندو  مو هيدبِ قدِتللذ لدم هي ندو  م 



































“siapa yang memiliki harta maka bersedekahlah dengan hartanya, siapa 
yang memiliki kekuasaan maka bersedekahlah dengan kekuasaannya, siapa 
yang memiliki ilmu maka bersedekahlah dengan ilmunya “ 
„Dengan demikian pada akhirnya kami mengajak pada seluruh umat 
Islam untuk bersama-sama mengaplikasikan sistem perekonomian Islam, 
yakni dengan cara pemberdayaan ekonomi umat, maka secara tidak langsung 
segala bentuk kebodohan, keterbelakangan, dan kekufuran akan hilang 
dengan sendirinya‟.19 
C. Penelitian Terdahulu 
„Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka 
penyusunan penelitian ini‟. Guna‟untuk mengetahui hasil yang telah 
dilakukan oleh‟pendamping‟terdahulu‟mengenai‟penelitian yang berkaitan‟ 
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https://alfithroh46.wordpress.com/2011/06/28/pemberdayaan-ekonomi-umat/ 






















































































































































































































Kuantitatif  Kualitatif Kualitatif Kualitatif  Deskriptif ABCD 
Strategi „Upaya Meningkat „melihat „Perusahaa Meningkat Pelatihan 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa diantara 5 penelitian 
diatas perbedaan yang sangat mencolok terletak pada metodologinya. Karena 
penelitian sebelumnya menggunakan metodologi kuantitatif, kualitatif, 
bahkan ada yang menggunakan penelitian deskriptif. Sedangkan penelitian 
yang tengah dikaji saat ini menggunakan metodologi ABCD. Jadi, menurut 



































pendamping metodologi yang paling efektif digunakan adalah metodologi 
yang sedang dikaji saat ini. Karena dalam penelitian yang sedang dikaji saat 
ini menggunakan metode „ABCD, dalam pengembangan masyarakat terdapat 
dua pendekatan yakni pendekatan pada kelemahan dan pendekatan pada 
kekuatan. Pendekatan‟pada kekuatan bisa dikatakan pendekatan yang 
berangkat dari aset yang sudah dimiliki masyarakat setempat seperti halnya 
„melihat gelas‟setangah‟penuh mengapresiasikan apa yang bekerja baik di 
masa lampau dan menggunakan apa yang‟dimiliki‟masyarakat untuk‟ 
mendapatkan‟apa yang‟sudah dicita-cita masyarakat agar terkabul. 
„Pendekatan ini lebih melihat pada apa yang‟telah dimiliki‟masyarakat dan 
masyarakat pasti memiliki sesuatu yang dapat‟diberdayakan, karena sesuatu 
„ada manfaat dari semua yang ada di bumi.‟  




































METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan Penelitian Asset Based Community Development (ABCD) 
Dalam penelitian ini pendamping menggunakan pendekatan berbasis 
aset, pendekatan ABCD ini memasukkan cara pandang baru yang lebih 
holistik dan kreatif dalam melihat realitas, seperti: melihat gelas setengah 
penuh, mengapresiasi apa yang bekerja dengan baik di masa lampau, dan 




Pendekatan ABCD merupakan pendekatan yang mengarah pada 
pemahaman dan internalisasi asset, potensi, kekuatan, dan pendayagunaannya 
secara mandiri dan maksimal. Prinsip pengembangan masyarakat berbasis 
asset (ABCD) sebagai berikut: Setengah terisi lebih berarti, semua punya 
potensi, Partisipasi, Kemitraan, Penyimpangan Positif, Berasal dari dalam 
masyarakat, dan Mengarah pada sumber energi. 
Asset adalah segala sesuatu yang berharga, bernilai sebagai kekayaanatau 




Asset Based Community Development atau (ABCD) menurut R. M. Brown 
ialah: Bila anda mencari masalah, anda akan menemukan lebih banyak 
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 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan (Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II, 2013) hal; 
2. 
21
Agus Afandi, dkk, Modul Perticipatory Action Research (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 
2014) hal. 308 



































masalah; Bila anda mencari sukses, anda akan menemukan lebih banyak 
sukses bila Anda percaya pada mimpi, Anda akan merengkuh keajaiban 




Untuk menggali potensi-potensi masyarakat selain model yang diatas, 
masih ada strategi lain yang digunakan oleh fasilitator yang dilakukan 
bersama untuk terwujudnya pendampingan yang akan dilakukan bersama. 
Strategi-strategi tersebut diantaranya: (1). Discovery (menemukan), (2). 
Dream (mimpi), (3). Design (merancang), (4). Define (menentukan), dan (5). 
Destiny (memastikan).  
Model ini memutuskan posisinya pada kekuatan dan keberhasilan diri 
dan komunitas yang bertujuan merangsang kreativitas, inspirasi, dan inovasi 
masyarakat untuk mendapatkan kembali masa kejayaan yang pernah mereka 
peroleh dahulu. Kemampuan terkait potensi, kekuatan, keberhasilan, serta 
dibarengi dengan aset yang mereka miliki akan memberikan energy positif 
untuk membantu dan mengembalikan kekuatan dan keberhasilan mereka 
dalam mengubah cara pandang terhadap segala sesuatu menjadi lebih baik 
dalam segi berbagai hal bahwa kita mampu dan bisa merubah kondisi hidup 
diri sendiri maupun orang lain. 
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Christopher Dureuau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Siciety Streangthening Scheme (ACCESS) Tahap II, 
(Agustus2013), hal.59 



































B. Prinsip-prinsip pendampingan ABCD 
1. Setengah terisi lebih berarti (Half Full Half Empty) 
Salah satu modal utama dalam program pengabdian terhadap masyarakat 
berbasis asset adalah merubah cara pandang komunitas terhadap dirinya. 
Tidak hanya terpaku pada kekurangan dan masalah yang dimiliki. Tetapi 




Begitu pula pada istri peternak sapi perah Dusun Kedungwulan ini, 
seharusnya bukan hanya fokus pada permasalahan dalam kehidupan sehari- 
harinya tetapi seharusnya istri peternak sapi perah juga bisa melihat aset susu 
sapi perah yang ada dapat dikelola sehingga dapat mengurangi ataupun 
mengatasi permasalahn yang ada. 
2. Semua punya potensi (Nobody Has Nothing) 
Dalam konteks ABCD, prinsip ini dikenal dengan istilah “Nobody has 
nothing”. Setiap manusia terlahir dengan kelebihan masing-masing. Tidak 
ada yang tidak memiliki potensi, walau hanya sekedar kemampuan untuk 
tersenyum dan memasak air. Semua berpotensi dan semua bisa berkontribusi.  
Dengan demikian, tidak ada alasan bagi setiap masyarakat untuk tidak 
berkontribusi nyata terhadap perubahan lebih baik. Bahkan, keterbatasan 
fisikpun tidak menjadi alasan untuk tidak berkontribusi. Ada banyak kisah 
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 Nadhir Salahuddin, dkk. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. (LPPM Uin Sunan 
Ampel Surabaya. 2015). Hal 21 



































dan inspirasi orang-orang sukses yang justru berhasil membalikkan 
keterbatasan dirinya menjadi sebuah berkah, sebuah kekuatan.
24
 
Dalam hal ini, setiap peternak sapi perah pasti memiliki potensi dalam 
dirinya untuk mengembangkan aset sapi perah yang ada di Dusun 
Kedungwulan.  
3. Partisipasi (Participation) 
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” adalah 
pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Menurut Keith Davis, partisipasi 
adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian 
tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Dalam defenisi tersebut 
kunci pemikirannya adalah keterlibatan mental dan emosi. Sebenarnya 
partisipasi adalah suatu gejala demokrasi dimana orang diikutsertakan dalam 
suatu perencanaan serta dalam pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung 
jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat kewajibannya. 




Partisipasi merupakan proses aktif dalam pelaksanaan kegiatan dan 
pengambilan keputusan yang dibimbing oleh cara berfikir masyarakat sendiri 
sehingga mereka dapat melakukan kontrol efektif.
26
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 Sri Najiyati, Agus Asmana, dan I Nyoman N Suryadiputra. Pemberdayaan Masyarakat di 
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Pengertian tentang partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan 
menyarankan keluarga peternak sapi perah terlibat dalam bentuk 
penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. 
Partisipasi dapat juga berarti bahwa peternak sapi perah mengenal masalah 
mereka sendiri, mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan 
memecahkan masalahnya. 
Istri peternak mempunyai potensi dalam hal partisipasi aktif dalam 
kegiatan sosial maupun kegiatan keagamaan. Seperti adanya kegiatan tahlilan 
yang diadakan setiap hari rabu malam jam 19.00 seluruh istri peternak Dusun 
Kedungwulan mengikutinya dengan rutin. Menandakan bahwa, adanya 
partisipasi yang dimiliki oleh istri peternak. 
4. Kemitraan (Partnership) 
Partnership merupakan salah satu prinsip utama dalam pendekatan 
pengembangan masyarakat berbasis aset (Asset Bassed Community 
Development). Partnership menjadi modal utama yang sangat dibutuhkan 
dalam memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam pembangunan 
yang dilakukan. Hal itu dimaksudkan sebagai bentuk pembangunan dimana 
yang menjadi motor dan penggerak utamanya adalah masyarakat itu sendiri 
(community driven development). Karena pembangunan yang dilakukan 
dalam berbagai variannya seharusnya masyarakat-lah yang harus menjadi 
penggerak dan pelaku utamanya. 
Dengan adanya proses pendampingan ini pendamping berharap peternak 
sapi perah dapat meningkatkan taraf perekonomiannya. Karena dalam diri 



































masyarakat telah terbentuk rasa memiliki (sense of belonging) terhadap 
pembangunan yang terjadi di sekitarnya. Dasar kemitraan yang sesungguhnya 
antara kelompok lokal dengan lembaga pendukung dari luar, termasuk 
pemerintah. Pemetaan aset yang dilakukan oleh anggota kelompok, organisasi 
atau komunitas menjadi gambaran yang sangat persuasif tentang apa yang 
bisa dicapai dan bisa dimulai secepatnya. Pemetaan aset adalah proses belajar 
menghitung dan menghargai –untuk menata dan memberi makna pada aset 
yang sudah dimiliki komunitas, baik yang bisa ditemukenali sebagai sumber 
daya produktif milik sendiri, maupun yang diterima dari pihak luar.
27
 
Adapun hasil dari proses pendampingan masyarakat, yaitu dengan adanya 
pengelolaan kerupuk susu sapi perah yang dilakukan oleh Ibu-ibu istri 
peternak sapi perah yang kemudian hasil tersebut dijual dan bermitra dengan 
toko dan waru dekat tempat wisata yang ada di Dusun Kedungwulan. 
5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance) 
Positive Deviance atau (PD) secara harfiah berarti penyimpangan positif. 
Secara terminologi positive deviance (PD) adalah sebuah pendekatan 
terhadap perubahan perilaku individu dan sosial yang didasarkan pada realitas 
bahwa dalam setiap masyarakat meskipun bisa jadi tidak banyak terdapat 
orang-orang yang mempraktekkan strategi atau perilaku sukses yang tidak 
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Community Development and Civil Siciety Streangthening Scheme (ACCESS) Tahap II, 
(Agustus2013), hal. 17 



































umum, yang memungkinkan mereka untuk mencari solusi yang lebih baik 
atas masalah yang dihadapi dari pada rekan-rekan mereka itu sendiri.
28
 
Realitas tersebut mengisyaratkan bahwa setiap orang memiliki strategi 
yang berbeda-beda untuk mencapai kesuksesan. Ada beberapa orang yang 
bisa dianggap memiliki cara yang unik demi medapatkan keberhasilan. 
Begitu juga dengan peternak sapi perah yang ada di Dusun Kedungwulan 
yang memiliki asset serta potensi yang berbeda dalam mengolah produk baru 
demi meningkatkan perekonomiannya.  
Positive deviance merupakan modal utama dalam pengembangan 
Masyarakat dalam membangun kesadaran dalam pengelolahan asset, yang 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis aset kekuatan. Positive 
deviance menjadi energi alternatif yang vital bagi proses pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan. Energi itu senantiasa dibutuhkan 
dalam konteks lokalitas masing-masing komunitas.
29
 
6. Berawal dari Masyarakat (Endogenous) 
Endogenous dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep inti 
yang menjadi prinsip dalam pendekatan pembangunan dan pemberdayaan 
komunitas masyarakat berbasis asset kekuatan. Beberapa prinsip dibawah ini 
merupakan kekuatan pokok yang sangat penting dalam pembangunan 
masyarakat. Sehingga dalam aplikasinya, konsep “pembangunan endogen” 
kemudian mengakuinya sebagai aset kekuatan utama yang bisa dimobilisasi 
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 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung: Refika 
Aditama, 2010), hal. 25 
29
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, ... hal. 25 



































agar digunakan sebagai modal utama dalam peningkatan perekonomian 
masyarakat . Beberapa konsep tersebut adalah
30
 : 
a) Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan peningkatan 
perekonomian. 
b) Mempertimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh. 
c) Mengapresiasi cara pandang yang pernah di peroleh masyarakat. 
d) Menemukan keseimbangan antara sumber internal dan eksternal. 
Seperti halnya pendampingan ini berawal dari manusia atau masyarakat 
Dusun Kedungwulan khususnya peternak sapi perah. Mengenai mulai dari 
gagasan hingga aksi perubahan semua berawal dari masyarakat.  
7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic) 
Energi dalam pengembangan bisa beragam, diantaranya adalah mimpi 
besar yang dimiliki oleh komunitas, proses pengembangan yang apresiatif, 
atau bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh totalitas dalam 
pelaksanaan program. Sumber energi ini layaknya keberadaan matahari bagi 
tumbuhan. Terkadang bersinar dengan terang, mendung, atau bahkan tidak 




Masyarakat seharusnya mengenali peluang-peluang sumber daya alam 
yang ada di sekitar mereka, yang mampu memberikan pendapatan 
perekonomian mereka dan kekuatan baru dalam proses pengembangan. 
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Sehingga tugas komunitas tidak hanya menjalankan program saja, melainkan 




C. Tahap-tahap Penelitian ABCD 
Adapun 6 tahap atau langkah yang penting dalam penelitian ini yang bisa 
menjadi kunci kerangka kerja tentang apa yang harus dilakukan bersama-
sama dengan masyarakat untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu : 
1. Discovery (mengungkap masa lampau) 
Tahap discovery merupakan pencarian yang luas dan bersama-sama oleh 
anggota komunitas untuk memahami “apa yang terbaik sekarang” dan “apa 
yang pernah menjadi terbaik”. Di sinilah akan ditemukan “inti positif ”, 
pontensi paling positif untuk perubahan di masa depan. Kebanyakan 
pendekatan berbasis aset dimulai dengan beberapa cara untuk mengungkap 
(discovering) hal-hal yang memungkinkan sukses dan kelentingan di 
komunitas sampai pada kondisi sekarang ini. Kenyataan bahwa suatu 
komunitas masih berfungsi sampai saat ini membuktikan bahwa ada sesuatu 
dalam komunitas yang harus dirayakan. Tahap ini terdiri dari: 
a. Mengungkap sukses (discover), apa sumber hidup dalam komunitas. Apa 
yang memberi kemampuan untuk tiba di titik ini dalam rangkaian 
perjalanannya. Siapa yang melakukan lebih baik. 
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b. Menelaah sukses dan kekuatan elemen dan sifat khusus apa yang muncul 
dari telaah cerita-cerita yang disampaikan oleh komunitas.
33
 
Tahap discovery, merupakan pencarian yang luas bersama istri peternak 
sapi perah untuk mengetahui kesuksesan yang pernah terjadi di masa lampau. 
Dari sini akan ditemukan potensi positif untuk perubahan di masa depan. Dan 
didalam proses ini dibutuhkan adanya wawancara untuk mendapatkan banyak 
informasi untuk mengetahui mengenai kesuksesan yang pernah terjadi dalam 
komunitas baik itu kesuksesan individual maupun secara berkelompok. 
2. Dream (memimpikan masa depan) 
Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi (visioning) 
adalah kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan. Tahap ini 
mendorong komunitas menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran 
positif tentang masa depan mereka. Proses ini menambahkan energi dalam 
mencari tahu “apa yang mungkin.” Tahap ini adalah saat di mana masyarakat 
secara kolektif menggali harapan dan impian untuk komunitas, kelompok dan 
keluarga mereka. Tetapi juga didasarkan pada apa yang sudah pernah terjadi 
di masa lampau. Apa yang sangat dihargai dari masa lampau terhubungkan 
pada apa yang diinginkan di masa depan, dengan bersama-sama mencari hal – 
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Metode ABCD (Asset Bassed Community Development) teknik dream 
adalah salah satu dari 5D yang digunakan dalam strategi proses 
pendampingan ke masyarakat. Dalam tahap ini diharapkan setiap individu 
dapat mengeksplorasi harapan dan impian untuk masa depan mereka baik 
untuk diri mereka sendiri maupun untuk keluarga peternak sapi perah. 
Keluarga Peternak diajak berfikir kreatif untuk mewujudkan impiannya 
dan mengungkapkannya dalam gambaran yang mudah dimengerti. Sehingga 
lebih mudah untuk mengingat apa yang ingin dicapai.  
3. Design 
Aset adalah sesuatu yang berharga yang bisa digunakan untuk 
meningkatkan harkat atau kesejahteraan. Kata aset secara sengaja digunakan 
untuk meningkatkan kesadaran komunitas yang sudah „kaya dengan aset‟ atau 
memiliki kekuatan yang digunakan sekarang dan bisa digunakan secara lebih 
baik lagi. Mungkin ada yang sudah dilatih menjadi guru tetapi tidak ada 
orang atau tempat untuk mengajar. Ada juga yang belajar keterampilan 
menjahit, memasak atau kerajinan tangan atau pertukangan tapi tidak ada 
kesempatan menggunakannya. Ketika sudah terungkap aset – aset yang ada, 
maka komunitas bisa mulai mengumpulkan atau menggunakannya dengan 
lebih baik untuk mencapai tujuan pribadi maupun mimpi bersama.  
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Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan yang sudah 
mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan 
dengan baik sekarang dan siapa di antara mereka yang memiliki keterampilan 
atau sumber daya. Mereka ini kemudian dapat diundang untuk berbagi 
kekuatan demi kebaikan seluruh kelompok atau komunitas. Pemetaan dan 
seleksi aset dilakukan dalam 2 tahap: Memetakan aset komunitas atau bakat, 
kompetensi dan sumber daya sekarang. Seleksi mana yang relevan dan 
berguna untuk mulai mencapai mimpi komunitas.
35
 
Pada tahap ini, semua hal positif di masa lalu di impelementasikan menjadi 
kekuatan dalam mewujudkan perubahan yang diharapkan. Proses 
pendampingan ke masyarakat perencanaan aksi adalah salah satu tahapan 
selanjutnya untuk mewujudkan impian dan keinginan yang telah disepakati 
oleh masyarakat khususnya peternak sapi perah Dusun Kedungwulan yang 
sudah sepakat untuk mengolah susu sapi perah menjadi kerupuk susu. 
4. Define (mempelajari dan mengatur skenario) 
Dalam Asset Based Community Development (ABCD), terkadang 
digunakan frasa “Pengamatan dengan Tujuan/Purposeful Reconnaissance‟. 
Pada dasarnya terdiri dari dua elemen kunci, memanfaatkan waktu untuk 
mengenal orang-orang dan tempat di mana perubahan akan dilakukan, dan 
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b.  Orang 
c.  Fokus Program 
d. Informasi tentang Latar Belakang 
5. Destiny 
Penting untuk belajar bahwa penggalian dan pemetaan aset mereka 
bukanlah akhir. Tujuan pemetaan aset adalah agar masyarakat menyadari 
bahwa pada kenyataannya ada banyak jenis aksi yang bisa mereka lakukan 
bila mereka mulai meng`hubungkan dan memobilisasi aset yang ada. Aset 
mewakili kesempatan untuk membuat aksi terutama bila aset  aset tersebut 
digolongkan berdasarkan potensi unit produktif yang potensial. 
Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung 
membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil 
dari tahapan ini harusnya adalah suatu rencana kerja yang didasarkan pada 
apa yang bisa langsung dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisa dilakukan 
oleh lembaga dari luar. Walaupun lembaga dari luar dan potensi 
dukungannya, termasuk anggaran pemerintah adalah juga set yang tersedia 
untuk dimobilisasi, maksud kunci dari tahapan ini adalah untuk membuat 
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seluruh komunitas menyadari bahwa mereka bisa mulai memimpin proses 
pembangunan lewat kontrol atas potensi aset tersedia dan tersimpan.
37
 
6. Monitoring, Evaluasi dan Pembelajran 
Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar (baseline), 
monitoring perkembangan dan kinerja outcome. Tetapi bila suatu program 
perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, maka yang dicari 
bukanlah bagaimana setengah gelas yang kosong akan diisi, tetapi bagaimana 
setengah gelas yang penuh dimobilisasi. Pendekatan berbasis aset bertanya 
tentang seberapa besar anggota organisasi atau komunitas mampu 
menemukenali dan memobilisasi secara produktif aset mereka mendekati 
tujuan bersama. Empat pertanyaan kunci Monitoring dan Evaluasi dalam 
pendekatan berbasis aset adalah:
38
 
a. Apakah komunitas sudah bisa menghargai dan menggunakan pola 
pemberian hidup dari sukses mereka di masa lampau? 
b. Apakah komunitas sudah bisa menemukenali dan secara efektif 
memobilisasi aset sendiri yang ada dan yang potensial (keterampilan, 
kemampuan, sistem operasi dan sumber daya?) 
c. Apakah komunitas sudah mampu mengartikulasi dan bekerja menuju pada 
masa depan yang diinginkan atau gambaran suksesnya? 
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d. Apakah kejelasan visi komunitas dan penggunaan aset dengan tujuan yang 
pasti telah mampu memengaruhi penggunaan sumber daya luar 
(pemerintah) secara tepat dan memadai untuk mencapai tujuan bersama? 
D. Subyek dan sasaran penelitian 
Penelitian ini memiliki subyek yakni istri peternak sapi perah Dusun 
Kedungwulan Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Mojokerto. Alasan 
memilih subjek pendampingan dalam penelitian ini adalah karena melihat 
susu sapi perah yang memiliki hasil yang berlimpah sedangkan nilai jualnya 
rendah.  Padahal potensi dari sumber daya manusianya dapat dijadikan 
sumber perubahan, namun mereka masih belum dapat memanfaatkannya 
dengan baik. Melihat realitas yang ada, fasilitator tergerak untuk melakukan 
proses perubahan sosial bersama keluarga peternak sapi perah secara 
partisipatif.  
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang pendamping lakukan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa cara yaitu:   
a. Wawancara semi terstruktur  
Wawancara semistruktur (semistructure interview) sudah termasuk dalam 
kategori in-depth interview yang pelaksanaanya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan pihak yang 
diajak wawancara diminta pendapatnya. Dalam melakukan wawancara, 







































Wawancara semi terstruktur sangat membantu penelitian ini dikarenakan 
pertanyaan yang diajukan fleksibel. Dan bisa dilakukan dengan peternak sapi 
perah Dusun Kedungwulan dengan cara nonformal. Dalam pendampingan ini 
yang pertama pendamping wawancara ialah bapak Abdul Karim karena 
beliau adalah salah satu peternak sapi perah Dusun Kedungwulan.  
b. Observasi  
Aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan 
dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk 
mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 
penelitian. Ilmu pengetahuan biologi dan astronomi mempunyai dasar sejarah 
dalam pengamatan oleh amatir. Di dalam penelitian, observasi dapat 
dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar dan rekaman suara.
40
 
Kemudian pendamping observasi tentang keadaan serta lingkungan 
Dusun Kedungwulan dan juga observasi ke peternakan sapi perah masyarakat 
Dusun Kedungwulan. 
c. FGD 
FGD adalah diskusi terfokus dari suatu group untuk membahas suatu 
masalah tertentu, dalam suasana informal dan santai. Jumlah pesertanya 
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bervariasi antara 8-12 orang, dilaksanakan dengan panduan seorang 
moderator. FGD berarti suatu proses pengumpulan data dan informasi yang 
sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui 
diskusi kelompok. Dalam pelaksanaan FGD dilakukan dengan cara berdiskusi 
dengan para nara sumber di suatu tempat dan dibantu dengan seseorang yang 
memfasilitatorkan pembahasan mengenai suatu masalah dalam diskusi 
tersebut. Orang tersebut disebut dengan moderator.
41
 
FGD pada penelitian ini dilakukan untuk mengkroscek aset dan tindakan 
yang harus dilakukan oleh peternak sapi perah di Dusun Kedungwulan guna 
meningkatkan perekonomian mereka. 
d. Mapping  
Social mapping adalah proses penggambaran masyarakat yang sistematik 
serta melibatkan pengumpulan data dan informasi mengenai masyarakat 
termasuk di dalamnya profil dan masalah sosial yang ada pada masyrakat 
tersebut. Hal ini dilakukan untuk memahami karakteristik masyarakat yang 
akan dibina, untuk mengetahui kebutuhan masyarakat, dan sebagai dasar 
menentukan program agar tepat guna.
42
 
e. Survei belanja rumah tangga  
Survei ini dilakukan untuk mengetahui berapa banyak pengeluaran 
kebutuhan sehari-hari per bulan peternak Dusun Kedungwulan dan nantinya 
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dapat difasilitasi untuk mengentaskan diri dari belenggu kemiskinan yang 
mereka alami dan bisa meningkatkan perekonomian mereka. 
F. Teknik Validasi Data (triangulasi)  
Teknik yang digunakan untuk memvalidasi data ialah dengan 
menggunakan teknik tri angulasi. Teknik pengumpulan data triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  Menurut 
Sugiyono ada tiga macam triangulasi. Yaitu triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, triangulasi waktu.  
Namun dalam penelitian ini pendamping menggunakan teknik validasi 
data yang triangulasi sumber saja, karena memudahkan proses validasi sumua 
data peternak sapi perah Dusun Kedungwulan maupun data lain yang 
diperlukan.  
Adapun triangulasi sumber ialah berguna ntuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang perilaku 
murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat 
dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya. Data 
dari ketiaga sumber tersebut, tidak bias diratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi di deskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. 
Data yang telah di analisis oleh pendamping sehingga menghasilkan suatu 



































kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chek) dengan 
ketiga sumber data tersebut.
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G. Teknik Analisis Data  
Agar memperoleh data yang sesuai dengan lapangan, maka pendamping 
dan komunitas peternak sapi perah melakukan sebuah analisis bersama. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui potensi apa saja yang ada di Dusun 
Kedungwulan. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pendekatan most 
significant change (perubahan signifikan). 
MSC dapat digunakan untuk mencapai sejumlah tujuan di bawah ini, 




1. Menangkap perubahan yang diharapkan 
2. Mengembangkan berita baik (good news stories) untuk hubungan 
masyarakat (PR)  
3. Melakukan evaluasi retrospektif dari sebuah program yang lengkap 
4. Memahami pengalaman rata-rata peserta 
5. Menghasilkan laporan evaluasi untuk tujuan akuntabilitas 
6. Menyelesaikan evaluasi cepat dan murah.  
Monitoring dan evaluasi dalam suatu organisasi dapat memiliki beberapa 
tujuan. MSC dapat digunakan untuk beberapa tujuan lebih dari teknik 
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monitoring dan evaluasi lainnya. Dalam pengalaman kami, MSC cocok untuk 
monitoring yang berfokus pada proses belajar dan bukan hanya untuk 
kebutuhan pertanggungjawaban. MSC juga merupakan teknik yang tepat 
ketika Anda tertarik untuk mengetahui efek intervensi pada kehidupan 
masyarakat, dan memasukkan pendapat dan pandangan dari kalangan non-
profesional. Selain itu, MSC dapat membantu staf untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam menangkap dan menganalisa dampak dari 
pekerjaan yang telah mereka lakukan.
45
 
H. Pihak Terkait (Stakeholder) 
Demi keberhasilan dan kelancaran penelitian ini dibutuhkan beberapa 
pihak-pihak terkait dalam penelitian ini, diantaranya adalah 
a. Pemerintah Desa  
Adanya perizinan dan kordinasi dari perangkat desa bisa membantu agar 
pendampingan ini berjalan dengan lancar. Peran ini sangat dibutuhkan oleh 
pendamping dalam melakukan pendampingan di sebuah wilayah/Desa. Untuk 
pendampingan ini pendamping melibatkan 6 perangkat desa untuk 
mensukseskan setiap proses pendampingan ini. 
b. Peternak Sapi Perah dan para istri 
Dalam pendampingan ini aktor utamanya adalah peternak sapi perah serta 
para istri, demikian sangat diharapkan partisipasi peternak serta istri guna 
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meningkatkan ekonomi mereka, adapun jumlah peternak sapi perah yang 
terlibat dalam pendampingan ini yakni 9 orang. 
c. Pedagang  
Peran pedagang dalam pendampingan ini juga sangat penting untuk 
memasarkan produk yang sudah diberikan inovasi baru oleh peternak serta 
istri peternak. Untuk pemasaran produk baru pasti diperlukan pedagang untuk 
memasakan produk kita, dalam pendampingan ini melibatkan 19 pedangan 
yang ada di Desa Bejijong.  
d. Pengusaha yang sukses di Desa 
Dalam pendampingan ini pendamping juga mengajak salah satu warga 
setempat yang terbilang sukses dalam hal pemasaran untuk memberikan 
motivasi serta edukasi bagaimana berwirausaha yang baik beliau adalah 
bapak H. Abdul Makin.   
e. Ikatan Pelajar Perempuan Nahdlatul Ulama (IPPNU) desa Bejijong  
Dalam pendampingan ini pendamping juga mengajak IPPNU Desa 
Bejijong untuk membantu menggali data serta membatu dalam proses aksi 
bersama masyarakat khususnya peternak sapi perah, dalam pendampingan ini 
pendamping melibatkan 3 orang. 




































PROFIL LOKASI PENELITIAN  
A. Aspek Geografis 
Dusun Bejijong memiliki 2 Dusun yaitu Dusun Kedungwulan dan Dusun 
Bejijong. Disini pendamping akan membahas 1 Dusun saja yaitu Dusun 
Kedungwulan. Dusun Kedung Wulan memiliki 2 RW dan 6 RT yaitu, RT 
01/RW 01, RT 02/ RW 01, RT 03/RW 01, RT 01/ RW 02, RT 02/ RW 02, 
RT 03/ RW 02. Untuk pembahasan ini pendamping memetakan semua RT 
tersebut. 
Gambar 4.1  
Gapura Desa Bejijong 
 
Sumber : Dokumen Pribadi 
Dinamakan Dusun Kedung Wulan Karena kira-kira abad ke-13 Raja 
Majapahit pertama Raden Wijaya berdasarkan prasasti lemah tulis yang kini 
ada di Negeri Belanda. Meletakkan dasar/suku canda lemah tulis merupakan 
Candi yang pertama kali dikerjakan mojopahit. Sekarang orang menyebut 
tempat itu lemah dhuwur atau Siti Inggil. Orang/masyarakat lemah tulis yang 



































pertama kali membabat wilayah ini memberi nama Kedung Wulan. Kedung 
mempunyai arti telaga yang luas penuh air hujan, sedang Wulan artinya 
sasi/bulan. Kedung Wulan berarti pada suatu daerah ini penuh digenangi air 
hujan. Masyarakat lemah tulis menyebut wilayah sebelahnya adalah Bejijong. 
Beji artinya telaga yang luas sedang Jong artinya tempat penampungan air, 
jadi Bejijong artinya suatu telaga yang luas tempat menampung air. Pada 
zaman itu sudah banyak bangsa Tionghoa yang datang ke Mojopahit, orang 
ini menyebut untung rugi. Beji dimaksudkan untung sedang Jong maksudnya 
rugi. Menurut orang Tionghoa wilayah Bejijong ini nasib masyarakatnya 
pada suatu saat pertaniannya menguntungkan dan suatu saat bisa rugi karena 
tergenang oleh air hujan. Wilayah Kedungwulan dan Bejijong sempat kurang 
lebih Tahun 1905 masih berdiri sendiri, maksudnya sebab ± Tahun 1912 
wilayah Kedungwulan di bawah pimpinan Lurah Trunajaya, sedangkan 
wilayah Bejijong di ba`wah Pimpinan Lurah Bungkul. Tahun 1912 – 1925 
wilayah Kedungwulan di bawah pimpinan Lurah Niti Truna, sedangkan 
wilayah Bejijong di bawah Pimpinan Lurah Singo Karso. Tahun 1925 – 1935 
wilayah Kedungwulan dan Bejijong karena berdekatan (blengket/jawa) 
dijadikan satu desa dengan dua dusun yaitu dusun Kedungwulan dan Dusun 
Bejijong serta diberi nama Bejijong dan dipimpin oleh Haji Achmad. Tahun 
1935 -1970 Desa Bejijong di bawah pimpinan Kepala Desa Bani Singokarso. 
Tahun 1970 – 1990 Desa Beijong di bawah pimpinan Kepala Desa Moh. 
Adnan Idris, tahun 1990 – 2007 Desa Beijong di bawah pimpinan 83 Kepala 



































Desa Teguh Apriyanto, SH., tahun 2007 – Sekarang Desa Beijong di bawah 
pimpinan Kepala Desa H. Djatmiko.  
1. Letak Geografis  
Dusun Kedungwulan desa Bejijong adalah satu desa yang paling barat 
dan desa yang paling dekat dengan kantor Kecamatan Trowulan ± 0 Km, desa 
ini letaknya berbatasan dengan Kecamatan wilayah Kabupaten Jombang, 
Secara geografis Dusun Kedung Wulan terletak di Kelurahan Bejijong 
Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur. Batas utara 
Dusun Kedung Wulan adalah balai desa, batas selatan yaitu jalan raya arah 
Surabaya-Madiun, batas barat yaitu tugu perbatasan Kabupaten Jombang atau 
lebih tepatnya Kecamatan Mojoagung-Jombang Provinsi Jawa Timur, batas 
timur hanya dibatasi sungai yang mengalir ke arah dusun Bejijong. 
Gambar 4.2 
Peta umum Desa Bejijong 
 
Sumber :diolah dari hasil FGD bersama warga Dusun KedungWulan 
Berdasarkan peta diatas dapat disimpulkan bahwa letak wilayah Desa 
Bejijong cukup strategis. Letaknya berdekatan didekat jalan raya Surabaya-
Madiun. Kemudian daerahnya ada beberapa tempat wisata peningalan 
majapahit yaitu Siti Inggil dan Maha Vihara Majapahit.  



































2. Jarak Wilayah  
Dusun Kedung wulan terletak di Kelurahan Bejijong Kecamatan 
Trowulan Kabupaten Mojokerto dengan panjang kurang lebih 2.741 meter 
dan lebar kurang lebih 1.985 meter. Dusun ini terletak pada desa yang paling 
dekat dengan Kantor Kecamatan Trowulan ± 0 Km dan juga dusun 
Kedungwulan ini letaknya berbatasan dengan kecamatan wilayah Kabupaten 
Jombang. Namun, sangat disayangkan karena dusun ini sangat jauh dari Pusat 
Kota Mojokerto jarak tempuh apabila ke Kota dibutuhkan waktu ± 45 menit 
perjalanan. Malah kebanyakan masyarakat saat berbelanja lebih memilih ke 
Kecamatan Mojoagung karena dirasa lebih dekat daripada pasar yang ada di 
Pusat Kota Mojokerto. 
3. Topografi Wilayah 
Dusun Kedungwulan memiliki tata guna lahan yaitu sebagai pemukiman, 
tempat ternak sapi, sawah, dan yang paling dibutuhkan oleh masyarakat 
adalah lahan untuk tempat proses pembuatan patung cor kuningan. Jarak antar 
rumah rata-rata memang sempit namun kebanyakan masyarakat memiliki 
lahan yang lumayan luas di belakang rumah atau di depan rumah seperti di 
pekarangan yang bisa digunakan untuk membuat patung cor kuningan. Jarak 
belakang rumah masih luas sehingga bisa dimanfaatkan untuk tempat 
pengecoran dan bisa digunakan juga untuk peternakan sapi perah. 
Adapun jumlah rumah yang ada di dusun Kedungwulan tepatnya di RW  
01 berjumlah 101 rumah dan di RW 02 berjumlah 82 rumah. Semua rumah 



































masih dihuni oleh masing-masing pemilik rumah karena tidak ada masyarakat 
yang bertransmigrasi ke luar pulau jawa atau ke luar negeri.  
Tanah di Dusun Kedungwulan ini merupakan dusun yang dapat 
dikatakan tanah gerak atau labih. Karena terkadang tanah yang disemen 
biasanya retak karena tanah yang labil tersebut. Biasanya depan rumah warga 
yang memiliki sawah yang gabahnya dibawa pulang dan dijemur di depan 
rumah. Tanah tersebut digunakan untuk mendirikan bangunan. Baik rumah, 
pertokoan, tempat pendidikan, peternakan sapi perah, dll. 
Kondisi pemikiman di Dusun Kedungwulan ini tergolong kedalam tanah 
yang tinggi, dapat dibuktikan saat musim penghujan dusun ini sekali atau 
bahkan tidak pernah terkena banjir. Selokan disanapun dapat difungsikan 
dengan baik. Juga saat waktu tertentu atau selokan sudah mulai kurang 
berfungsi maka akan dibenahi oleh warga ataupun pegawai desa setempat. 
Ada pula sebagaian rumah warga yang belakang rumahnya terdapat kebun 
bambu. Namun, kebun tersebut biasa digunakan untuk membuang sampah 
dan ada juga yang dimanfaatkan anak-anak kecil untuk bermain bola.  
B. Kondisi Demografis  
Dusun Kedungwulan RW 01 dan RW 02 memiliki  keadaan penduduk 
yang bermacam-macam. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah kepala 
keluarga, jumlah penduduk, jumlah laki-laki dan perempuan, angka kelahiran, 
angka kematian dan mobilitas penduduk. 
1. Jumlah KK  



































Di RT 01/ RW 01 Dusun Kedungwulan memiliki KK sebanyak 31, RT 
02 / RW 01 memiliki 41 KK, RT 03 / RW 01 memiliki 34 KK, RT 01/ RW 
02 memilik 25 KK, RT 02 / RW 02 29 KK, dan yang terakhir RT 03 / RW 01 
memiliki 36 KK. Jika ditotal di RW 01 ada sekitar 106 KK dan di RW 02 ada 
sekitar 90 KK, jumlah keseluruhan adalah 196 KK. 
Jika dilihat dari jumlah rumah yang dihuni hanya ada 183 rumah. Dapat 
disimpulkan bahwa ada sebagian warga yang satu rumah memiliki KK lebih 
dari satu. Atau dapat dikatakan masih ada warga dusun Kedungwulan yang 
tidak memiliki rumah atau menumpang. Entah itu menumpang pada orang tua 
ataupun saudara. 
2.  Jumlah Penduduk 
Penduduk di Dusun Kedungwulan ini tidak terlalu padat. Hal tersebut 
dapat dilihat ketika melakukan FGD (Focus Group Discution). Penduduk 
yang dimiliki Dusun Kedungwulan RW 01 ada 372. Hasil tersebut didapat 
dari jumlah per RT yaitu RT 01/RW 01 ada 112 jiwa, RT 01/RW 01 ada 139 
jiwa, dan pada RT 03/RW 01 ada 121 jiwa. Sedangkan warga yang ada pada 
RW 02 berjumlah 336 jiwa. Hal tersebut didapat dari jumlah per RT juga 
yaitu RT 01 / RW 02 berjumlah 95 jiwa, RT 02 / RW 02 berjumlah 116 jiwa, 
dan di RT 03 / RW 03 berjumlah 125 jiwa. 
3. Laki-laki dan Perempuan  
Pada Dusun Kedungwulan memiliki perbedaan jumlah penduduk antara 
laki-laki dan perempuan. Total penduduk laki-laki di Dususn Kedungwulan 
ada 378 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk perempuan ada 330 jiwa. 




































Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan 
 
Laki-laki Perempuan Total 
378 330 708 
Sumber :diolah dari data FGD dan Transect di Dusun Kedungwulan 
Dari jumlah penduduk 708 jiwa penduduk laki-laki lebih banyak dari 
pada jumlah penduduk perempuan. Hal tersebut dapat diihat dari tabel diatas. 
Populasi penduduk yang tinggi dapat memicu kepadatan penduduk di suatu 
wilayah. Contohnya di Dusun Kedungwulan ini. dapat dikatakan cukup padat 
sekali penduduknya. 
4. Mobilitas Penduduk 
Keadaan penduduk Dusun Kedungwulan tergolong masyarakat yang 
dapat berkembang di daerah sendiri dengan seadanya sumber daya. Sehingga 
tidak ada yang melakukan mobilitas karena rata-rata masyarakat Dusun 
Kedungwulan memilih menuangkan keahlinya pada profesi yang digeluti di 
daerah sendiri yaitu Kerajinan Patung Cor Kuningan.  
Sebagian pula masyarakat Dusun Kedungwulan ini lebih memilih 
berdagang, menjadi petani ataupun peternak sapi. Mereka mengandalkan 
keterampilan yang mereka miliki untuk membuka usaha seperti dagang, 
menjadi petani ataupun menkjadi peternak sapi. Di Dusun ini tidak ada 
masyarakat yang melakukan mobilitas, yang ada hanya anak muda yang 
merantau entah itu untuk kuliah ataupun bekerja di kota lain namun tidak 
sampai pindah biasanya tiap minggu atau tiap bulan selalu pulang.  
 
 



































C. Kondisi Ekonomi 
Masyarakat Dusun Kedungwulan memiliki kondisi ekonomi yang 
beragam. Kondisi ekonomi tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu seperti pekerjaan penduduk setempat, sumber-sumber penghasilan entah 
dari sumber daya alam maupun sumber daya manusianya sendiri, dan yang 
terakhir yaitu dari belanja rumah tangga. 
1. Pekerjaan  
Untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat butuh bekerja, 
karena dengan bekerja dapat menambah pemasukan untuk keluarga. 
Pemasukan tersebutlah yang digunakan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
Adapun pekerjaan masyarakat Dusun Kedungwulan cukup beragam. 
Sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai Pengrajin Patung Cor 
Kuningan, ada pula yang berdagang, menjadi petani, peternak sapi, ada pula 
masyarakat yang berprofesi PNS, ada yang menjadi guru, buruh pabrik, 
maupun pegawai instansi tertentu. Masyarakat rata-rata bekerja tidak jauh 
dari rumah mereka, apalagi untuk masyarakat yang berprofesi sebagai 
pengrajin cor kuningan rata-rata bekerja di belakang atau di samping rumah 
sendiri-sendiri kecuali masyarakat yang lebih memilih membuat patung 
namun ikut orang lain atau semacam menjadi pegawainya maka dia bekerja 
dirumah orang tersebut.  
Dalam pendampingan ini pendamping fokus pada salah satu pekerjaan 
dari masyarakat Dusun Kedungwulan yaitu peternak sapi perah Dusun 



































Kedungwulan Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Mojokerto yang 
berjumlah 9 orang.  
2. Sumber-sumber Penghasilan  
Sumber-sumber penghasilan yang bisa didapat oleh masyarakat Dusun 
Kedungwulan cukup beragam. Ada yang memanfaatkan sumber daya 
manusia (jasa) ada juga yang menjadi pedagang. Banyak masyarakat yang 
memanfaatkan keterampilan yang mereka miliki untuk mendapatkan 
penghasilan. Entah itu keterampilan berupa membuat patung, mengajar les, 
mengajar ngaji, sampai membuka tempat loundry, menjahit, bahkan memasak 
pun juga ada. Mereka mengembangkan keterampilan yang mereka miliki 
untuk mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
Kemudian sumber penghasilan yang lain yaitu dengan cara berdagang. 
Masyarakat Dusun Kedungwulan ada yang berdagang toko kelontong, ada 
yang berdagang jamu keliling, ada yang berjualan sayur-sayuran, ada yang 
berjualan bakso keliling, ada yang berjualan secara online dengan cara 
memasarkan dagangannya melalui media sosial seperti facebook, instagram 
atau media sosial lainnya.  
3. Belanja Rumah Tangga 
Kondisi ekonomi masyarakat Dusun Kedungwulan sangat berpengaruh 
pada belanja rumah tangga mereka. Adapun belanja yang harus dikeluarkan 
masyarakat diantaranya adalah belanja pangan, belanja energi, belanja 
kesehatan dan belanja sosial.  



































Berdasarkan 183 rumah di Dusun Kedungwulan untuk belanja pangan 
yang kurang dari 30% ada 25 rumah atau sekitar 13,66%. Kemudianbelanja 
pangan yang berkisar antara 30-50% ada sekitar 75 rumah atau sekitar 
40,98%. Kemudian yang terakhir yaitu belanja pangan yang lebih dari 50% 
yaitu ada 83 rumah atau berkisar 44,80%. 
Grafik 4.1 
Belanja Pangan Tiap Bulan
 
Sumber : diolah dari hasil pengolahan belanja rumah tangga Dusun Kedungwulan 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat konsumtifitas 
masyarakat Dusun Kedungwulan cukup tinggi, karena rata-rata dari mereka 
belanja pangan terbanyak adalah lebih dari 50%.  
D. Kondisi Kesehatan  
Kondisi kesehatan warga Dusun Kedungwulan dapat dilihat dari 
beberapa aspek diantaranya sarana kesehatan masyarakat, sarana kesehatan 
keluarga, penyakit yang sering diderita, tingkat kematian bayi, dan 
kepemilikan asuransi kesehatan/BPJS. 
1. Sarana Kesehatan Masyarakat 
Di Kelurahan Bejijong ini terdapat beberapa sarana kesehatan yaitu 
Polindes, Posyandu, dan 4 Bidan. Kegiatan Posyandu biasanya dilaksanakan 
setiap satu bulan sekali tepatnya pada tanggal 5 disetiap bulan. Kegiatan 
Kurang 30% 30 - 50 % Lebih dari 50%
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posyandu meliputi penimbangan bayi, penambahan makanan serta 
pembelajaran ibu dan anak dengan pembimbing dari puskesmas Trowulan. 
Bidan desa sendiri memiliki peran sebagai pemegang dan pengelola 
posyandu. 
2. Sarana Kesehatan Keluarga 
Sarana kesehatan keluarga yaitu meliputi kepemilikan MCK. Dari hasil 
survei belanja rumah tangga, 100% masyarakat Dusun Kedungwulan 
memiliki MCK dan cukup layak. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa 
kesehatan masyarakat cukup stabil karena setiap rumah sudah memiliki MCK 
sendiri-sendiri dirumah masing-masing. 
3. Penyakit yang diderita 
Pada dasarnya manusia tidak akan lepas dari berbagai macam penyakit, 
entah sekedar penyakit ringan sampai penyakit berat sekalipun. Begitu juga 
dengan masyarakat Dusun Kedungwulan tak lepas dari beberapa penyakit, 
diantaranya adalah penyakit ringan, penyakit epidemik dan yang terakhir 
penyakit berat.  
Ada sekitar 26 atau sekitar 41,26% rumah yang sering menderita 
penyakit ringan, misalnya pusing, batuk, flu maag, sakit perut, demam, dll. 
Kemudian ada 31 rumah atau sekitar 49,20% rumah yang menderita penyakit 
epidemik, seperti Diare, sakit mata, atau DBD. Kemudian yang terakhir yaitu 
ada sekitar 6 rumah yang mengidap penyakit berat seperti, diabetes, asam 
urat, darah tinggi, vertigo, dll. 
 




































Penyakit yang sering diderita 
Sumber : diolah dari hasil pengolahan survei belanja rumah tangga Dusun 
Kedungwulan 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Dusun 
Kedungwulan rata-rata banyak yang mengidap penyakit epidemik seperti 
Diare, sakit mata, atau DBD. Jika dilihat penyakit berat hanya sebagian kecil. 
Namun, penyakit ringan menjadi peringkat kedua setelah penyakit epidemik. 
4. Kepemilikan Asuransi Kesehatan/BPJS 
Lebih dari setengah masyarakat Dusun Kedungwulan memiliki asuransi 
kesehatan atau BPJS yang dapat mereka gunakan ketika mereka sakit. Ada 
sekitar 101 atau 55,10% masyarakat yang sudah memiliki asuransi kesehatan 
atau BPJS. Kemudian masyarakat yang belum memiliki asuransi kesehatan 
atau BPJS ada sekitar 82 atau 44,80%. 
Grafik 4.3 
Kepemilikan Asuransi Kesehatan atau BPJS 
 
Sumber:  diolah dari hasil pengolahan survei belanja rumah tangga Dusun Kedungwulan 
 
 
penyakit ringan penyakit epidemik penyakit berat
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E. Kondisi Keagamaan  
Untuk mengetahui kondisi keagamaan di Dusun Kedungwulan dapat 
dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek infrastruktur, keberagamaan 
masyarakat dan lembaga keagamaan. 
1. Infrastruktur  
Di Dusun Kedungwulan ini terdapat infrastruktur keagamaan yaitu satu 
masjid dan 4 mushollah. Masjid ada di RT 02/RW 02 didaerah situ ada 
mushollah juga disana. Ada 3 mushollah lagi di beberapa tempat yaitu di RT 
02/RW 01 , lalu ada di RT 01/RW 01, dan yang terakhir ada di RT 01/ RW 
02. Namun demikian masing-masing mushollah dan di masjid para jamaah 
tetap banyak.  
2. Keberagaman Masyarakat  
Di Dusun Kedungwulan ini memiliki tingkat jamaah yang cukup tinggi 
baik di masjid maupun di mushollah. Masyarakat sangat antusias sholat 
jamaah pada sholat lima waktu. Jumlah jama‟ah di Masjid Baiturrohman  
pada sholat lima waktu diantaranya : 
a. Dhuhur  : 30 orang (laki-laki) 
b. Ashar  : 25 orang (laki-laki) 
c. Magrib  : 50 orang (laki-laki) 
18 orang (perempuan) 
d. Isya  : 35 orang (laki-laki)  
13 orang (perempuan) 
e. Subuh  : 30 orang (laki-laki) 



































8 orang (perempuan) 
Ada beberapa kegiatan keagamaan di Dusun Kedungwulan ini yaitu tahlil 
setiap hari rabu. Tahlil ini biasanya diikuti oleh ibu-ibu setiap hari rabu 
setelah isya dirumah ibu-ibu yang mendapat giliran untuk mengadakan 
tahlilan tersebut. Sistem yang digunakan adalah dengan membayar arisan dan 
yang dapat lotrean maka rumahnyalah yang akan ditempati. Yang kedua yaitu 
tahlil selapanan setiap tanggal 5 satu bulan sekali, tahlil ini diikuti oleh 
bapak-bapak. Biasanya dilaksanakan setelah isya. Kemudian tahlilan arisan. 
Tahlil ini hanya diikuti oleh warga RT 02/ RW 02 saja, yaitu dilaksanakan 
setiap dua minggu sekali tepatnya pada hari kamis setelah isya. Selanjutnya 
yaitu dziba‟an yang diikuti oleh pemuda perempuan, acaranya setiap hari 
sabtu setelah magrib. Dalam waktu yang bersamaan para pemuda laki-laki 
biasanya mengikuti acara dziba‟an dan isyhari di masjid. Setiap jum‟at 
setelah isya‟. Lalu setiap hari kamis siang jam 10 pagi ibu-ibu mengadakan 
Khotmil Qur‟an dan manaqib di rumah ibu-ibu yang sudah dilotre. Selain itu 
terdapat kegiatan khataman yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali di 
masjid Baiturrahman Dusun Bejijong. Biasanya dilaksanakan oleh remaja-
remaja setempat juga remaja masjid Baiturrahman.  
3. Lembaga Keagamaan  
Lembaga keagamaan yang ada di Dusun Kedungwulan ini ada dua yaitu 
Nahdhotul Ulama dan Sidiqiyah. Namun kedua lembaga tersebut dapat 
berdampingan tanpa adanya konflik. Masyarakat mampu menerapkan sikap 
toleransi yang baik. Misal saat berdzikir malam di rumah warga yang 



































bergolongan sidiqiyah kemungkinan sangat mengganggu karena dzikirnya 
selalu waktu malam diwaktu istirahat warga terdekat dengan rumah tersebut. 
Dan terkadang melakukan kegiatan yang masyarakat bergolongan Nahdhotul 
Ulama tidak memahami namun tetap menerapkan sikap toleransi yang tinggi 
karena merasa agama kita sama namun cara ibadah kita berbeda bukanlah 
suatu masalah yang besar. Karena yang kita jalani atau mereka jalani yang 
mengetahui itu benar atau salah hanyalah Allah SWT.  
Namun, jika dilihat kebanyakan masyarakat Dusun Kedungwulan 
mayoritas anggota Nahdhotul Ulama, hanya sebagian kecil yang Sidiqiyah. 
Tetapi yang terpenting adalah mereka mampu menerapkan sikap toleransi 
antar sesama muslim. 
F. Kondisi Pendidikan  
Kondisi pendidikan masyarakat Dusun Kedungwulan dapat dilihat dari 
sarana pendidikan yang ada 
a. Sarana Pendidikan  
Di Dusun Kedungwulan ini untuk sarana pendidikan dapat dikatakan 
cukup lengkap. Hal tersebut dapat dibuktikan dari data lapangan, yaitu 
terdapat saran pendidikan formal dan informal.  
Gambar 4.3 
 SDN Bejijong 1 
 
Sumber : Dokumen Pribadi 



































Untuk sarana pendidikan formal Dusun Kedungwulan ini memiliki 
Sekolah Dasar Negeri yaitu SDN Bejijong 1 yang terletak pada RT 02/RW 01 
Dusun Kedungwulan. Kemudian ada juga Taman Kanak-kanak/ Pendidikan 
Anak Usia Dini yaitu TK Darussalam yang terletak di Dusun Kedungwulan 
di RT 03/ RW01. 
Gambar 4.4  
 TK Darussalam 
 
Sumber : Dokumen Pribadi  
Kemudian untuk sarana pendidikan informal ada lembaga Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an yaitu TPQ Al-Huda yang terletak di Dusun 
Kedungwulan RT 03/Rw 01. 
1. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan dapat dibagi menjadi dua yaitu tingkat pendidikan 
kepala keluarga dan tingkat pendidikan anak. Jika dilihat dari 196 kepala 
keluarga ada sekitar 3 atau 2% kepala keluarga yang tidak tamat SD. 
Kemudian ada 79 atau 40% kepala keluarga yang tamat SD. Kepala keluarga 
yang lulusan SMP ada 37 atau 19%. Kemudian ada 66 atau 34% kepala 
keluarga yang lulusan SMA. Ada juga kepala keluarga yang lulusan 
Perguruan Tinggi ada 6 orang atau 6%. 




































Pendidikan Kepala Keluarga  
 
Sumber:  diolah dari hasil pengolahan survei belanja rumah tangga Dusun 
Kedungwulan 
Kemudian dari jumlah 336 anak yang ada di Dusun Kedungwulan ini 
dapat dirinci sebagai berikut. Ada 6 anak yang belum sekolah atau sekitar 
2%. Kemudian anak yang sekolah TK/Paud ada 15 orang atau sekitar 4%. 
Untuk anak yang sekolah SD ada 70 anak atau sekitar 21%. Lalu untuk SMP 
ada 67 anak atau 20%. Di Dusun ini banyak sekali anak yang bersekolah 
SMA ada 145 anak atau 43% dari jumlah anak keseluruhan. Untuk anak yang 
sedang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi hanya 28 anak atau 
sekitar 8%. Di Dusun Kedungwulan juga anak yang putus sekolah ada 5 anak 
atau 2% dari jumlah keseluruhan. 
Grafik 4.5 
Status Pendidikan Anak 
 
Sumber:  diolah dari hasil pengolahan survei belanja rumah tangga Dusun 
Kedungwulan 
Dari bagan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak yang 
ada di Dusun Kedungwulan ini dalam masa sekolah. Sebagian besar anak 
sedang menempuh jenjang pendidikan menengah atas atau SMA. 
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2. Orientasi Pendidikan  
Jika dilihat dari orientasinya banyak masyarakat yang manganggap 
bahwa pendidikan hanya berorientasi pada pekerjaan saja. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil wawancara yang dilaksanakan di lapangan. Banyak 
masyarakat yang menyekolahkan anaknya sampai ke perguruan tinggi dengan 
tujuan hidup lebih layak tidak seperti orang tua mereka yang harus susah 
payah dalam mencari pekerjaan.  
Masyarakat setempat masih menganggap semakin tinggi pendidikan 
maka semakin baik pula pekerjaan yang mereka peroleh kelak. Mereka hanya 
menganggap orientasi pendidikan adalah uang. 
Namun ada pula sebagian masyarakat yang menyekolahkan anaknya 
sampai perguruan tinggi agar anak tersebut dapat memiliki ilmu yang banyak 
dan bermanfaat. Agar kelak anak mereka dapat mengabdikan diri kepada 
masyarakat dan ilmu yang mereka peroleh dapat bermanfaat dan barokah. 
G. Situasi Kebudayaan   
Jika kita melihat kebiasaan masyarakat tidak akan lepas dari tradisi dan 
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Sama halnya ketika 
berada di Dusun Kedungwulan ini, seperti harus tasyarakuran saat sapi perah 
melahirkan. Didusun Kedungwulan acara ini biasa disebut dengan brokohan. 
Dalam acara brokohan ini warga pemilik sapi perah harus membagikan tahu 
susu dari sapi perah yang telah melahirkan, kepada saudara-saudaranya.  



































Acara brokohan dilakukan atas dasar turun temurun dari nenek moyang 
yang setiap ada sapi perah yang melahirkan dan tujuan dilakukannya acara ini 
ialah untuk mensyukuri nikmat Allah atas kelahiran sapi perah.  





































A. Pentagonal Aset 
Agar kelompok masyarakat miskin (KSM) dapat menggali potensi mereka 
serta sekeliling mereka, maka anggota KSM tersebut diharapkan dapat 
melaksanakan kegiatan utama Panca Sutera (Rutin Bertemu, Rutin 
Menabung, Rutin Pembukuan, Rutin Pinjaman & Pengembalian). Kegiatan 
ini diharapkan dapat menjadi modal sosial yang kuat bagi anggota KSM agar 
mereka bersama-sama dapat saling berdiskusi dan memberi pencerahan 
tentang potensi asset yang mereka miliki untuk selanjutnya dapat 
dimaksimalkan penggunaannya agar dapat mencapai tingkat kehidupan yang 
diharapkan melalui cara berkelompok.
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Syarat berdayanya masyarakat yaitu dengan mengetahui aset yang dimiliki 
baik aset lingkungan maupun aset indovidu, dengan begitu masyarakat atau 
peternak sapi perah bisa berkembang dengan cara mengembangkan aset- aset 
yang dimiliki, adapun aset- aset yang dapat dipetakan sebagai berikut: 
1. Aset SDM 
Untuk aset yang pertama kita bahas adalah aset Sumber Daya Manusia, 
manusia adalah kategori aset penghidupan. Ini merupakan keterampilan, 
pengetahuan, kemampuan untuk bekerja, dan kesehatan yang baik yang 
bersama-sama memungkinkan orang untuk mengejar strategi mata 







































pencaharian yang berbeda dan mencapai hasil mata pencaharian mereka.  
Pada tingkat rumah tangga modal manusia adalah faktor jumlah  dan kualitas 
tenaga kerja yang tersedia. Ini bervariasi sesuai dengan ukuran rumah tangga, 
tingkat keterampilan, pendidikan, potensi kepemimpinan, status kesehatan, 




Pada Dusun Kedungwulan memiliki perbedaan jumlah penduduk antara 
laki-laki dan perempuan. Total penduduk laki-laki di Dususn Kedungwulan 
ada 378 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk perempuan ada 330 jiwa. 
Tabel 5.1 
Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan 
 
Laki-laki Perempuan Total 
378 330 708 
Sumber :diolah dari data FGD dan Transect di Dusun Kedungwulan 
Dari data yangada diatas, adapun beberapa aset sumber daya manusia 
yang bisa dimanfaatkan untuk pengembangan aset sapi perah: 
a. Peternak dengan keterampilan dan keahlian dalam merawat sapi perah. 
b. Tengkulak, yang menjadi penyalur dalam proses penjualan susu sapi 
sebelumnya. 
c. Mantri, tugasnya seperti dokter hewan yang harus mengecek kesehatan 
sapi setiap bulan apalagi saat sapi hamil. 
2. Aset SDA 
Aset ini mencakup Tanah dan Produksinya, Air dan Sumber daya air di 
dalamnya (ikan), Pohon dan Hasil Hutan, Binatang buruan, Serat dan pangan 
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yang tidak dibudidayakan, Keanekaragaman Hayati, Sesuatu kegiatan yang 
berhubungan dengan lingkungan.
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 Dusun Kedungwulan Desa Bejijong 
memiliki aset alam diantaranya yaitu : 
a. Rumput gajahan, dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak 
b. Air bersih, dapat difungsikan untuk minum serta membersihkan kotoran 
sapi perah. 
3. Aset Sosial  
Aset sosial mencakup jaringan dan Koneksi, Kerukunan antar tetangga, 
Hubungan baik dengan teman, Hubungan yang berbasis rasa saling percaya 




Aset sosial sering merujuk pada hubungan sosial pada masyarakat dan 
dapat merujuk pada norma-norma kepercayaan, budaya dan jaringan sosial 
yang didirikan. Aset sosial terdiri dari saham dan sambungan aktif antara 
orang orang kepercayaan, saling pengertian, nilai-nilai, dan perilaku bersama 
yang mengikat jaringan komunitas manusia dan membuat tindakan 
komperatif. Dusun Kedungwulan termasuk memiliki rasa sosial yang kental, 
yang tetap melestarikan tradisi yang sudah ada dari nenek moyang mereka. 
Seperti:  
a. Bergotong royong membersihkan masjid ataupun got yang kotor. 










































b. Istri peternak mengikuti kegiatan keagamaan seperti tahlilan, diba‟an, 
dan manaqib. 
4. Aset Wisata 
Desa Bejijong memiliki banyak tempat wisata yang setiap harinya pasti 
ada saja wisatawan lokal bahkan wisatawan asing yang berkunjung untuk 
melihat tempat sejarah majapahit yang ada di Desa Bejijong ini. Ada 4 tempat 
wisata yang ramai dikunjungin wisatawan, diantaranya yaitu : Patung Budha 
Tidur, Petilasan Siti Inggil, Candi Brahu, dan Candi Gentong.  
Dengan adanya aset wisata tersebut sangat membantu adanya program 
yang telah dirancang bersama istri peternak, guna untuk pemasaran produk di 
warung-warung yang ada disekitar tempat wisata. Berikut jumlah warung 
disetiap tempat wisata : 
i. Patung Budha Tidur  : ada 17 pedagang, yang siap menjajakan 
produk kerupuk susu ini ada 9 pedagang. 
ii. Petilasan Siti Inggil : ada 3 pedagang. 
iii. Candi Brahu  : ada 11 pedagang, yang siap menjajakan 
produk kerupuk susu ada 4 pedagang. 
iv. Candi Gentong   : candi ini jarang dikunjungi wisatawan 








































5. Aset Infrastruktur 
Aset Infrastruktur mencakup jaringan transportasi, kendaraan, gedung 




Desa ini memiliki aset infrastruktur yang dibagi menjadi 2 macam, yang 
pertama aset infrastruktur yang bersifat pribadi dan umum. Yang pertama kita 
bahas tentang aset infrastruktur yang bersifat pribadi.  
a. Tempat pembuatan patung cor kuningan  
Karena desa ini sudah dikenal dengan hasil cor kuningannya, maka 
masyarakat berinisiatif memanfaatkan sebagian lahan untuk membuat patung 
cor kuningan. Dusun ini ada 37 rumah yang memiliki tempat pembuatan 
patung cor kuningan. 
b. Kandang Sapi  
Selain dimanfaatkan untuk membuat patung cor kuningan masyarakat 
setempat sebagian memanfaatkan lahannya untuk berternak sapi perah. ada 
23 rumah yang memiliki kandang sapi, dengan jenis sapi yang berbeda-beda. 
Untuk peternak sapi perah hanya 9 rumah saja. 








































Foto kandang sapi 
 
Sumber: dokumen pribadi 
Yang kedua ialah aset infrastruktur umum yang dimiliki masyarakat Desa 
Bejijong ini. Adapun sarana segala bentuk peralatan, perlengkapan kerja dan 
fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama untuk pembantu dalam 
pelaksanaan pekerjaan yang digunakan dalam suatu proses kegiatan. Sarana 
umum yang ada di sekitar harus dirawat dan dijaga agar tetap dapat 
digunakan dengan baik. Sarana umum yang tidak baik menjadi masalah sosial 
karena sarana umum digunakan bersama oleh masyarakat sehingga apabila 
rusak masyarakat sendiri yang akan mengalami kesulitan, karena tidak bisa 
menggunakan sarana tersebut. Sarana umum tersebut diantaranya adalah : 
a. Tempat Kesehatan 
Desa ini memiliki beberapa tempat berobat, ada 4 bidan yang dimiliki 
Desa Bejijong. Yang 1 adalah Bidan Desa yang banyak diminati warga 
karena berobat disitu gratis hanya membawa fotocopy KTP dan KK. 
Sedangkan 3 bidan yang lain adalah bidan umum.  
c. Tempat Olahraga  



































Desa Bejijong memiliki satu lapangan yang hampir setiap sore 
dimanfaatkan warga setempat untuk berolahraga khususnya bermain bola. 
Tak jarang pula tempat tersebut setiap minggu dimanfaatkan untuk tempat 
senam. Lokasi lapangantersebut berada di belakang makam petilasan siti 
inggil, yang artinya keberadaanya dikelilingi sawah. 
B. Aset Individu 
Setiap manusia yang bernyawa di dunia ini tentu memiliki aset. Aset yang 
dimiliki merupakan sebuah kelebihan yang dapat dimanfaatkan dan 
dikembangkan untuk mencapai tujuan dalam kehidupannya. Namun, aset atau 
potensi yang dimiliki tidaklah hanya untuk dinikmati sendiri secara 
individualis. Tetapi juga dimanfaatkan untuk berkontribusi dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Setiap pribadi anggota dalam suatu komunitas pasti memiliki aset yang 
dibawa pada komunitas tersebut sehingga dapat dikolaborasikan untuk 
mencapai kesuksesan bersama.  Seperti halnya 2 istri peternak yaitu ibu siti 
dan ibu kusmiati yang memiliki aset sumberdaya manusia dalam hal skill 
memasak yang terbilang cukup ahli sehingga dapat disalurkan untuk inovasi 
terbaru dari olahan susu sapi perah sehingga menghasilkan produk yang lebih 
dikenal masyarakat luas.  
C. Pengorganisasian Aset  
Pemikiran berbasis aset dan pemetaan aset komunitas telah menjadi bagian 
dari pengembangan komunitas selama lebih dari 20 tahun, terutama melalui 
Pendekatan Penghidupan Berkelanjutan (Sustainable Livelihoods 



































Approach/SLA) dan Pengembangan Komunitas Berbasis Aset (Asset Based 
Community Development/ABCD) yang akan dibahas lebih lanjut kemudian. 
Pembangunan aset dimulai dengan sebuah komunitas atau organisasi 
belajar menghargai aset yang mereka miliki. Banyak komunitas yang 
mengabaikan atau tidak menganggap serius nilai dari aset yang sudah mereka 
miliki. Belajar untuk mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki, lalu mulai 
memperhitungkannya sebagai aset potensial untuk terlibat dalam pelaksanaan 
pembangunan merupakan pemahaman kunci dari tradisi yang lahir dari 
pendekatan pembangunan aset dan pelaksanaan berbasis aset.
51
 
Pengorganisasian aset ini termasuk proses menciptakan dan berbagi 
pengetahuan ke seluruh anggota komunitas untuk mengoptimalkan 
pencapaian misi dan tujuan komunitas. Jadi pengorganisasian ini penting 
demi meningkatkan penggunaan pengetahuan organisasional melalui praktik-
praktik manajemen informasi dan pembelajaran organisasi untuk mencapai 
keunggulan kompetetitif dalam pengambilan keputusan. 
Mobilisasi aset sangatlah penting untuk kesuksesan yang diharapakan 
seperti halnya menyusun aset apa saja yang dibutuhkan, menyiapkan dan 
mengorganisasikan aset untuk menggunakannya sebagai ketahanan hidup 
jangka panjang. Guna meningkatkan aset yang dimiliki sehingga memiliki 
keuntungan yang berlebih.  
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D. Cerita Sukses 
Pada tahapan Discovery kepada Ibu-ibu diharapkan dapat mengingatkan 
kembali akan masa-masa kejayaan yang pernah mereka peroleh. Dari tahapan 
ini dapat memberikan stimulus-stimulus kepada mereka tentang apa yang 
pernah diperoleh. Pasti mereka akan berpikir bagaimana dulu mereka 
mendapatkannya dan langkah-langkah apa saja yang dilakukan sampai 
mereka memperoleh kemenangan tersebut. Meskipun itu hanya sepele atau 
sangat kecil nilainya tetapi bisa menumbuhkan semangat lagi untuk 
membentuk awal yang baik. 
Dari cerita kesuksesan yang pernah diraih inilah yang diharapkan oleh 
pendamping adalah dapat menggugah rasa semangat dalam mengembangan 
aset yang mereka miliki bahwa mereka bisa berkembang dan berdaya untuk 
meningkatkan suatu perekonomian mereka dengan memanfaatkan kreatifitas 
yang mereka miliki. 
Cara ini bisa membawa masyarakat setempat khususnya peternak sapi 
perah kepada pola interaksi baru yaitu hubungan yang saling menghargai 
kekuatan masing-masing individu dalam sebuah komunitas yang nantinya 
menghasilkan pola awal yang baik demimeraih kesuksesan-kesuksesan 
selanjutnya. 
Tabel 5.2 
Hasil pemetaan kisah sukses peternak sapi perah 
No. Nama  Kisah Sukses 
1. Bapak Asmunin Juara 2 Lomba Banjari Sekecamatan 
2.  Ibu Kusmiati Juara 3 Lomba Badminton Sekabupaten waktu SD 
3. Ibu Ika Juara 2 Lomba makeup 17an Desa Bejijong 



































4. Ibu siti Juara 1 Lomba Memasak Sedesa  
5. Bapak Supri Juara harapan men-design icon RT.03 untuk malam 
takbiran  
6. Ibu Saroh Juara Harapan dalam lomba lari 17 Agustus  
Sumber:Hasil FGD bersama warga 
Dari kisah sukses yang telah pendamping rangkum dalam tabel diatas, diharapkan 
bisa mengingatkan bagaimana proses yang dilakukan sehingga mendapatkan hasil 
yang diharapkan. Dengan itu, semangat peternak diharapkan tumbuh untuk 
meningkatkan perekonomian mereka.  




































DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 
A. Awal proses 
Langkah awal yang diambil oleh pendamping saat terjun lapangan ke 
Dusun Kedungwulan untuk meningkatkan perekonomian peternak sapi perah 
dengan adanya inovasi baru adalah dengan melakukan assesment selama dua 
minggu. Guna assesment ini ialah proses pengenalan kepada masyarakat 
setempat. Dilakukannya assesment ini bertujuan untuk mengenali gambaran, 
keadaan, lokasi, karakter masyarakat dan wilayah tersebut untuk menentukan 
aset mana yang bisa dikembangkan bersama-sama. 
Tahap assesment yang dilakukan pada tanggal 17 November 2017 lalu, 
dengan melakukan survey lokasi. Karena pendamping adalah warga Dusun 
Kedungwulan jadi sangat memahami aset yang kurang dikembangkan oleh 
warga setempat padahal jika diberikan inovasi baru akan menjadikan produk 
yang bisa diminati para wisatawan lokal maupun internasional mengingat 
Dusun ini termasuk dalam Desa Wisata yaitu Desa Bejijong.  
Setelah survey lokasi pendamping memita izin kepada Bapak Hj. Jatmiko 
selaku Kepala Desa Bejijong untuk melakukan pendampingan pada peternak 
sapi perah demi meningkatkan perekonomian melalui inovasi baru terhadap 
susu sapi perah. Dan pendampingan ini direspon positif dan sangat didukung 
bapak Kepala Desa Bejijong. Setelah diizinkan oleh bapak kepala desa, 
pendamping melanjutkan melakukan assesment dengan berkunjung ke rumah 
Bapak Abdul Karim selaku salah satu pemilik peternakan sapi perah untuk 



































menggali data tentang penjualan susu sapi perah serta inovasi apa saja yang 
sudah dihadirkan untuk penyajian produk baru yang bisa dinikmati 
masyarakat luas. 
B. Melakukan pendekatan (inkulturasi) 
Inkulturasi adalah sejenis penyesuaian dan adaptasi kepada masyarakat, 
kelompok umat, kebiasaan, bahasa, dan perilaku yang biasa terdapat pada 
suatu tempat. Inkulturasi di Dusun Kedungwulan dilakukan guna untuk 
mengetahui keadaan yang ada di desa dampingan. Baik keadaan fisik maupun 
non fisik, keadaan fisik meliputi keadaan lingkungan dan keadaan fasilitas 
umum yang ada di desa. Sedangkan untuk keadaan non fisik meliputi keadaan 
sosial budaya Dusun Kedungwulan ini.  
Awal dilakukannya pendampingan di Dusun ini dengan dilakukannya 
inkulturasi dan melakukan observasi langsung untuk mengenal bagaimana 
lingkungan, keadaan sosial dan budaya masyarakat dusun tersebut dengan 
tujuan agar diberi kepercaan oleh masyarakat. 
Adapun proses yang pendamping lakukan saat inkulturasi ialah silaturahmi 
kepada salah satu warga Dusun Kedungwulan yang bernama ibu Siti, beliau 
adalah salah satu istri peternak. Ibu siti sangat mendukung maksud dan tujuan 
pendamping hadir ditengah-tengah masyarakat Dusun Bejijong. Beliau sangat 
berharap seluruh peternak bisa meningkatkan perekonomian mereka 
mengingat rendahnya pemasaran susu sapi perah di Dusun Kedungwulan. 
Dan ibu siti menganjurkan pendamping untuk ikut dalam acara tahlilah pada 
hari rabu tanggal 6 Februari 2019 untuk perkenalan kepada masyarakat.  



































Selanjutnya proses inkulturasi dalam pendampingan ini pendamping 
mengikuti acara tahlilan yang telah disarankan oleh ibu Siti, tepatnya pada 
hari Rabu karena hari tersebut adalah jadwal rutinan untuk ibu-ibu tahlilan. 
Pada saat itulah pendamping mengikuti serangkaian acara serta mohon izin 
memperkenalkan diri dan memberitahukan maksud dan tujuan pendamping 
hadir di Dusun tersebut. 
Gambar 6.1 
Inkulturasi pada ibu-ibu tahlilan 
 
Sumber: Dokumen pribadi 
Pada proses pendampingan ini ada 16 orang ibu-ibu yang hadir saat 
inkulturasi. Pendamping sangat bersyukur karena ibu-ibu tahlilan menerima 
pendampingan ini dengan baik. Sehingga pendamping ini bisa lebih mengenal 
satu sama lain. Baik antara pendamping dengan masyarakat setempat 
khususnya istri peternak  maupun lingkungan dusun tersebut. 
C. Membangun Kelompok Riset 
Dalam suatu pendampingan sangat dibutuhkan kelompok riset yang bisa 
membantu dalam setiap proses observasi dan pada saat pendampingan. Guna 
mempermudah dalam menggali data yang dibutuhkan serta bisa 



































memperlancar proses pendampingan mengingat kelompok riset diambil dari 
warga lokal yang mengerti seluk beluk dusun Kedungwulan ini. 
Dalam membangun kelompok riset pendamping mengajak beberapa warga 
lokal yang bisa membantu pendamping dalam pendampingan diantaranya 
ialah Bapak Abdul Karim beserta istrinya selaku salah satu pemilik 
peternakan sapi perah, Bapak Abdul Majid beserta istri selaku Tokoh 
Masyarakat yang menurut pendamping bisa mengarahkan pendampingan 
yang sesuai dengan budaya masyarakat setempat agar tidak melanggar norma 
yang bisa merugikan masyarakat Dusun Kedungwulan.  
Untuk membangun kelompok riset pendamping beserta masyarakat Dusun 
Kedungwulan khususnya peternak sapi perah mengadakan FGD guna 
menentukan struktur kepengurusan dalam kelompok. 
Bagan 6.1 
Struktur kelompok riset 
 
Sumber : diskusi bersama masyarakat
Ketua 






Ibu Poniati  
Bendahara 
Ibu Hj. Kusmiati 
Pemasaran  
Bapak H. Abdul 
Majid 




































Proses menemukenali kesuksesan dilakukan lewat proses percakapan atau 
wawancara dan harus menjadi penemuan personal tentang apa yang menjadi 
kontribusi individu yang memberi hidup pada sebuah kegiatan atau usaha. 
Pada tahap discovery, kita mulai memindahkan tanggung jawab untuk 
perubahan kepada para individu yang berkepentingan dengan perubahan 
tersebut yaitu entitas lokal. Kita juga mulai membangun rasa bangga lewat 
proses menemukan kesuksesan masa lalu dan dengan rendah hati tetapi jujur 
mengakui setiap kontribusi unik atau sejarah kesuksesan/kemampuan 
bertahan. Tantangan bagi fasilitator adalah mengembangkan serangkaian 
pertanyaan yang inklusif tepat mendorong peserta mampu menceritakan 
pengalaman sukses serta peran mereka dalam kesuksesan tersebut.
52
  
Setelah dilakukannya inkulturasi pada tahap mempelajari dan mengatur 
skenario untuk memastikan data awal lapangan, langkah selanjutnya adalah 
mengungkap informasi di masa lalu. Mengungkapkan segala hal positif di 
masa lalu menggunakan alat AI (Appreciative Inquiry) dalam proses bercerita 
dan wawancara dimana fasilitator ikut terlibat bersama masyarakat.
53
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Adapun tahap dari discovery sendiri ditujukan untuk
54
: 
1. Meningkatkan kepercayaan diri (PD).  
2. Partisipasi yang ada didalamnya.  
3. Gagasan kreatif, indikator tak terduga atau petunjuk tentang bagaimana 
sesuatu dapat dilakukan.  
4. Antusiasme dan semangat atas perwujudan kompetensi yang ada. 
Tahap discovery, perlu dibangun paradigma wirausaha sebagai pola 
pelaksanaan usaha yang diimplementasikan dilapangan dalam proses 
pendampingan adalah sebagai berikut:
55
 
1. Memperluas Kesempatan  
Untuk memperluas kesempatan, pendampingan ini melibatkan istri 
peternak untuk ikut andil dalam mengembangkan diri melalui aset dan 
potensi yang ada. Hal ini sebagai upaya pemberdayaan perempuan dari 
kesetaraan gender dalam bidang ekonomi, dimana perempuan tidak 
berkesempatan untuk mengakses produksi seperti olahan susu sapi perah. 
2. Menggali Sumber Daya  
Paradigrma ini sesuai dengan pendekatan pendampingan berbasis aset 
(ABCD). Dalam melakukan wirausaha, fasilitator membantu istri peternak 
menggali sumber daya yang menjadi modal produksi. Penggalian sumber 
daya dilakukan secara mendalam supaya istri peternak dapat memahami 
                                                 
54
 Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based 
Community- Driven Development, (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2015), hal. 93 
55
 Eman Suherman, Business Enterpreneur, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 24 



































seberapa besar sumber daya yang ada dan potensinya untuk pelaksanaan dari 
wirausaha tersebut.  
3. Mempercepat Akses Informasi  
Melalui akses informasi wirausaha dapat berkembang pesat, istri peternak 
harus pandai dalam mencari informasi dan mengelola informasi yang 
ditujukan untuk mengembangkan usahanya. Karena pada dasarnya, tanpa 
adanya informasi kita semua tidak akan memperoleh hal-hal apa saja yang 
belum kita ketahui. 
Mengungkap masa lalu dalam pendekatan ABCD merupakan tahap yang 
berguna untuk menemukan kekuatan yang tersimpan dalam diri masyarakat. 
Tahap mengungkap kesuksesan masa lalu ini bisa di kerjakan dengan 
memberikan sebuah pertanyaan agar mereka bercerita tentang cerita 
keberhasilan dan cerita yang membanggakan dimasa lalu masyarakat Dusun 
Kedungwulan. Upaya ini dilakukan untuk membangkitkan kembali kekuatan 
dan semangat yang mereka punya dan agar saling menghargai satu sama lain 
dan menghargai kekuatan yang mereka miliki sebagai suatu komunitas, 
Seperti yang telah dilakukan FGD bersama bapak-bapak dan ibu-ibu peternak 
sapi perah di RT 02 Rw 02 yang bertempat di rumah ibu supiati selaku tuan 
rumah dalam kegiatan. 
Dalam tahap ini pendamping harus memiliki stok pertanyaan stimulus agar 
masyarakat mau memberikan jawaban kongkrit tentang cerita-cerita 
keberhasilan yang pernah meraka peroleh, juga menanyakan langkah-langkah 
yang dilakukan untuk memperoleh keberhasilan tersebut.  



































Wawacara dapat menghasilkan banyak informasi tentang keterampilan 
individu dan komunitas, kekuatan dan aset. Juga merupakan cara di mana 
pekerja pembangunan dapat membangun rasa hormat terhadap pengetahuan 
dan pengalaman anggota komunitas. Kemitraan yang sebenarnya lebih bisa 
terbangun dengan mengajukan pertanyaan, dan bukan mendiktekan apa yang 
harus dilakukan. Agar wawancara menjadi produktif, penting untuk menjaga 
diskusi tetap terfokus dan mengajukan pertanyaan – pertanyaan rinci.56 
Pada saat FGD pendamping mendapatakan jawaban tentang keberhasilan 
yang pernah ibu-ibu dan bapak-bapak peternak sapi perah. Seperti cerita dari 
salah satu dari mereka yaitu Bapak Abdul Asmunin yang pernah memperoleh 
juara 2 lomba banjari sekecamatan Trowulan meskipun juara untuk grup akan 
tetapi beliau adalah ketua banjari tersebut. Menurut beliau keberhasilan yang 
didapat karena keberanian beliau untuk tampil percaya diri didepan khalayak 
ramai. Dan masih ada beberapa cerita kesuksesan yang pernah didapat oleh 
masyarakat yang lainnya. 
Tabel 6.1 
Hasil Pemetaan Kisah Kesuksesan 
No. Nama  Kisah Sukses 
1. Bapak Asmunin Juara 2 Lomba Banjari Sekecamatan 
2.  Ibu Kusmiati Juara 3 Lomba Badminton Sekabupaten waktu SD 
3. Ibu Ika Juara 2 Lomba makeup 17an Desa Bejijong 
4. Ibu siti Juara 1 Lomba Memasak Sedesa  
5. Bapak Supri Juara harapan men-design icon RT.03 untuk malam 
takbiran  
                                                 
56
 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian Community 
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 
2013), hal. 96 



































6. Ibu Saroh Juara Harapan dalam lomba lari 17 Agustus  
 Sumber:Hasil FGD bersama warga   
Hasil FGD bersama masyarakat banyak cerita kesuksesan yang pernah 
didapat oleh beberapa masyarakat setempat. Dari cerita kesuksesan yang 
sudah diceritakan pendamping mengaitkan masyarakat khususnya peternak 
sapi perah memanfaatkan skill yang sudah dimiliki untuk mengembangkan 
aset dan potensi yang ada di Dusun Kedungwulan untuk meningkatkan 
perekonomian mereka. Dari cerita kesuksesan tersebut dan mengingat 
langkah apa yang dilakukan sehingga memperoleh keberhasilan terdahulu 
membuat semangat mereka terpacu dan optimis dalam mengembangkan aset 
yang ada, serta yakin bahwa peternak sapi perah bisa mengembangkan dan 
memberdayakan untuk meningkatkan perekonomian keluarga mereka dengan 
memanfaatkan susu sapi perah yang diolah menjadi inovasi baru serta skill 
yang sudah mereka miliki. Cara ini akan membawa mereka pada pola 
interaksi yang baru yakni hubungan saling menghargai kekuatan dan potensi 
satu sama lain. Sehingga keluarga peternak sapi perah akan merasakan bahwa 
mereka bisa meningkatkan perekonomian mereka. Dari sini mereka memiliki 
keinginan untuk merubah sesuatu yang kurang bernilai menjadi sesuatu yang 
bernilai lebih dengan merancang apa saja yang harus dilakukan untuk 
mencapai keberhasilan. 
D. Dream  
Dengan cara kreatif dan secara kolektif melihat masa depan yang mungkin 
terwujud, apa yang sangat dihargai dikaitkan dengan apa yang paling 
diinginkan. Seperti apa masa depan yang dibayangkan oleh semua pihak? 



































Jawaban bisa berupa harapan atau impian. Sebuah mimpi atau visi bersama 
terhadap masa depan yang bisa terdiri dari gambar, tindakan, katakata, lagu, 
dan foto. Pada tahap ini, masalah yang ada didefinisikan ulang menjadi 




Dalam konsep pendampingan ABCD, skala prioritas merupakan sesuatu 
yang sangat di perlukan. Adapun proses pendampingan ini berfokus pada 
komunitas istri peternak sapi perah, dan mereka sudah mengungkapkan 
mimpi yang ingin mereka capai untuk diwujudkan ke depannya. Ketika telah 
dirumuskan apa saja mimpi-mimpi yang ingin mereka capai, yaitu bisa 
memanfaatkan aset yang ada di lingkungan sekitar. Adapun aset yang 
dimiliki oleh masyarakat adalah adanya aset susu sapi perah, sedangkan aset 
yang dimiliki istri peternak adalah aset keahlian (skill) dalam hal 
keterampilan, bakat, kreatifitas dan kemampuan apa yang bisa mereka 
lakukan dengan baik.  
Mengajak masyarakat khususnya istri peternak untuk menentukan skala 
prioritas setelah mengetahui aset, daftar kemampuan istri peternak dan 
menentukan manakah salah satu mimpi yang sekiranya mampu dan mudah 
untuk mereka bisa direalisasikan dengan menggunakan potensi masyarakat 
itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar akan perubahannya. Skala 
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prioritas dilakukan karena melihat keterbatasan ruang dan waktu sehingga 
mimpi-mimpi yang sudah dibangun tidak mungkin dapat diwujudkan semua.  
Proses pencarian mendalam tentang hal-hal positif, hal-hal terbaik yang 
pernah dicapai dan pengalaman-pengalaman sukses di masa lalu. Dalam 
konsep pendampingan ABCD, skala prioritas merupakan sesuatu yang sangat 
di perlukan. Adapun proses pendampingan ini berfokus pada komunitas istri 
peternak, dimana komunitas tersebut mengungkapkan mimpi yang ingin 
mereka capai untuk diwujudkan ke depannya. Ketika telah dirumuskan apa 
saja mimpi-mimpi yang ingin mereka capai, yaitu bisa memanfaatkan aset 
yang ada di lingkungan sekitar. Tahap ini dikerjakan dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan apresiatif dalam diskusi. Sehingga pada tahap ini 
mulai menggiring pola pikir masyarakat untuk memandang kekuatan hingga 
memanfaatkan aset dan potensi apa saja yang dimiliki oleh istri peternak. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tahap discovery oleh fasilitator dan 
masyarakat khususnya pada istri peternak sapi perah, langkah selanjutnya 
yakni memimpikan masa depan atau harapan-harapan positif yang mampu 
meningkatkan kinerja masyarakat dan bergerak menuju perubahan. Dalam 
langkah ini, istri peternak diharapkan mengekploirasi harapan dan impian 
untuk diri sendiri dan masyarakat menuju perubahan ekonomi yang lebih 
berdaya. Istri peternak memiliki cita-cita untuk ke depannya yaitu: (1) 
keluarga peternak sapi perah dapat meningkatkan perekonomian mereka lebih 
baik dari sebelumnya (2) memiliki inovasi baru untuk olahan susu sapi perah 
(3) memiliki pasar yang lebih menjanjikan. Memimpikan kesuksesan adalah 



































sebagai pemicu antusias istri peternak yang hadir dalam pertemuan FGD pada 
hari kamis tanggal 13 Februari 2019 di Rumah ibu kusmiati. Dalam 
pertemuan tersebut peneliti berusaha agar masyarakat bercerita tentang mimpi 
dan cita-cita serta keinginan mereka di masa depan yang akan datang. Untuk 
hal itu perlu dilakukan teknik dan cara-cara yang sesuai dengan teori dan 
strategi pemberdayaan masyarakat.  
Gambar 6.2 
Foto FGD (Focus Grup Dicussion) 
 
Sumber: Dokumen pribadi  
Pada saat fgd istri peternak membuat usulan daftar list olahan susu sapi 
perah apa saja yang bisa diolah istri peterna`k sapi perah sehingga muncullah 
inovasi baru dan menjadi makanan yang bernilai jual tinggi agar masyarakat 
termotivasi untuk mengembangkan aset yang ada dengan pengetahuan, dan 
kreativitas, serta sebuah inovasi yang mereka miliki. Berikut adalah daftar list 
yang hasil dari usulan istri peternak sapi perah yang menghadiri FGD, yaitu:  
Tabel 6.2 
Daftar inovasi baru  
No.  Inovasi Olahan Respon  
Setuju  Tidak  
1.  Yoghurt   √ 
2. Mentega   √ 



































3. Dodol Susu  √ 
4. Ice Cream √  
5. Permen Susu √  
6. Kerupuk Susu √  
7. Es Lilin Susu  √  
Sumber:FGD bersama masyarakat 
Dari hasil daftar list tersebut, peneliti melihat bahwa adanya antusias dari 
istri peternak dan mereka menjetujui adanya pengelolaan susu sapi perah. 
Berikut adalah persetujuan inovasi yang telah disepakati bersama mengenai 
olahan susu `sapi perah dan disetujui oleh istri peternak yang hadir dalam 
rapat FGD, diantaranya ialah ice cream, permen susu, kerupuk susu, dan es 
lilin susu. Menurut salah satu warga yang hadir dalam forum FGD yaitu ibu 
Sumikatun (55 tahun):  
“Ibu-ibu, satu persatu tadi kan sudah mempunyai usulan masing-masing. 
Jadi, gimana kalau tidak dibikin semua dulu diambil sebagian saja. Kita ya 
harus membagi waktu untuk melakukan olahan susu sapi perah ini. Yang 
menurut kita paling efektif dilakukan dan yang diminati disemua kalangan 
saja yang kita eksekusi, Bagaimana? Setuju?”  
“setuju!!” (jawaban yang kompak dari peserta yang hadir dalam FGD)  
Begitu banyak aset yang dimiliki dusun tersebut, pendamping mengajak 
peternak sapi perah membayangkan seandainya mereka mau memanfaatkan 
susu sapi perah untuk dijadikan sebuah olahan yang bernilai jual dan dapat 
mengangkat perekonomian mereka, dan memanfaatkan pemasarannya nanti 
melalui potensi wisata yang ada di Desa Bejijong. Dan akhirnya para 
peternak memutuskan untuk memilih mengembangkan susu sapi perah dan 



































yang mengolah ialah istri peternak mengingat yang biasa memasak ialah para 
istri dengan tujuan agar susu sapi perah memiliki varian inovasi baru, dengan 
harapan bisa dijadikan oleh-oleh khas Kedungwulan yang dipasarkan melalui 
potensi wisata yang ada di Desa Bejijong mengingat Desa ini termasuk salah 
satu desa Wisata. 
E. Design  
Design ialah proses di mana seluruh komunitas atau kelompok terlibat 
dalam proses belajar tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai 
memanfaatkannya dalam cara yang konstruktif, inklusif, dan kolaboratif 
untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti yang sudah ditetapkan sendiri.
58
 
Design ialah tahap merancang langkah-langkah sukses untuk merengkuh 
masa depan yang diimpikan. Tahap ini merupakan proses merumuskan mimpi 
besar yang ingin diwujudkan. Peserta memilih elemen-elemen rancangan 
yang memiliki dampak besar, menciptakan strategi dan rencana provokatif 
yang memuat berbagai kualitas komunitas yang paling diinginkan ketika 
menyusun strategi untuk menghasilkan rencana, peserta mengkolaborasikan 




Fasilitator memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada istri peternak 
untuk menentukan kegiatan sesuai mimpi mereka bersama, yaitu pengolahan 
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susu sapi perah guna meningkatan perekonomian keluarga yang dapat dicapai 
dengan kekuatan serta kemampuan dan kreatifitas istri peternak sendiri.  
Pemetaan seleksi aset menguatkan bahwa prioritas aset yang dimobilisasi 
adalah partisipasi istri peternak sapi perah dalam proses dampingan, 
memprioritaskan aset susu sapi perah untuk dapat dimobilisasi menjadi 
barang yang memiliki nilai jual tinggi.  
Berikut adalah bahan-bahan yang diperlukan dalam proses pendampingan 
ini yang telah dirancang oleh istri peternak sapi perah. Diantaranya adalah: 
1. Susu sapi perah  
2. Tepung terigu  
3. Tepung tapioka 
4. Garam  
5. Bawang putih  
6. Ketumbar 
7. Soda kue  
8. Minyak goreng 
9. Plastik  
10. Stiker  
Bahan-bahan diatas sudah disepakati oleh istri peternak sapi perah untuk 
melakukan proses pendampingan pengolahan susu sapi perah untuk diolah 
menjadi kerupuk susu yang dapat meningkatkan perekonomian mereka serta 
dapat diminati seluruh kalangan. Untuk bahan-bahan tersebut sementara 
dibagi siapa yang akan membawa bahan apa, untuk memudahkan. 



































Selanjutkan membahas tentang kegiatan yang dilakukan saat aksi perubahan 
nantinya, yang pendamping rangkum dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 6.3 
Perencaan Program  
No.  Kegiatan Tempat  Tanggal  Waktu  
1. Edukasi tentang 




20 Maret 2019 19.00-selesai 
2. Pembaharuan produk 
susu sapi perah 
Rumah ibu 
Kusmiati 
6 April 2019 09.00-selesai 




14 April 2019 09.00-selesai 
Sumber: diskusi bersama istri peternak sapi perah 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil dari diskusi 
bersama masyarakat dimulai dari edukasi tentang wirausaha guna memotivasi 
masyarakat, mengadakan pelatihan pengelolaan susu sapi perah dan 
memasarkan produk ke toko terdekat dari hasil yang diperoleh selama 
pengelolaan susu sapi perah. Diharapkan semuanya dapat terlaksana dengan 
baik dan memberikan suatu perubahan yang positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
F. Define 
Dalam Appreciative Inquiry (AI) mempelajari atau mengatur skenario 
disebut „Define‟. Dalam Asset Based Community Development (ABCD), 
terkadang digunakan frasa “Pengamatan dengan Tujuan/Purposeful 
Reconnaissance‟. Pada dasarnya terdiri dari dua elemen kunci – 
memanfaatkan waktu untuk mengenal orang-orang dan tempat di mana 



































perubahan akan dilakukan, dan menentukan fokus program. Ada empat 





c. Fokus Program 
d. Informasi tentang Latar Belakang 
Kesimpulan dari temuan aset yang ada di masyarakat pada proses define 
adalah telah terlaksana dan ter-realisasikan pada tahap berikutnya yaitu proses 
aksi yang dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 6 April 2019. Adapun 
rincian dari proses pendampingan ketika pengelolaan susu sapi perah 
berlangsung, yaitu:  
a. Peserta yang hadir dengan membawa bahan-bahan yang sudah disepakati. 
b. Fasilitator menjelaskan gambaran dari proses pendampingan yang akan 
berlangsung. 
c. Ibu Kusmiati menjelaskan cara mengolah susu sapi perah menjadi kerupuk 
susu.  
d. Peserta mengikuti arahan ibu Kusmiati yang ikut andil dalam mengolah 
susu menjadi kurupuk. 
e. Setelah proses pelatihan selesai, istri peternak bermusyawarah tentang 
harga barang hasil pelatihan kerajinan tangan yang telah dibuat pada 
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proses pendampingan dan menentukan kapan bisa dilaksanakan 
pemasarannya. 
f. Acara selesai. 
G. Destiny  
Destiny merupakan tahapan yang terakhir. Pada tahapan ini, hal yang 
dilakukan adalah monitoring dan evaluasi partisipatif. Monitoring dan 
evaluasi merupakan langkah akhir yang dilakukan setelah aksi-aksi lapangan 
dilaksanakan. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa besar anggota organisasi atau masyarakat dalam menemukenali dan 
memobilisasi aset mereka secara produktif. Tahapan ini juga dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan program yang telah dilakukan bersama 
masyarakat dengan berorientasikan pada perubahan. 
Istri peternak mengimplementasikan segala rencana dan rancangan kerja, 
strategi program, dan peran anggota serta seluruh tekniknya yang sudah 
disepakati bersama. Masyarakat memantau jalannya proses dan 
mengembangkan dialog, menambah ide-ide kreatif dan inovasi demi 
kelancaran program, dan masyarakat mengadakan evaluasi bersama guna 
mengetahui kekurangan yang ada dan dapat dijadikan tolak ukur untuk 
menjadi lebih baik kedepannya.  
Untuk mengetahui keberhasilan pada kegiatan pendampingan masyarakat 
yang berbasis aset dan berorientasi pada perubahan masyarakat maka perlu 
adanya monitoring dan evaluasi. Dalam pendekatan ABCD, bertanya tentang 
seberapa besar anggota organisasi atau komunitas mampu menemukenali dan 



































memobilisasi secara produktif aset mereka untuk menuju tujuan bersama. 
Monitoring memiliki arti memantau setiap kegiatan yang telah dikerjakan. 
Sedangk`an evaluasi adalah menilai apa yang sudah dikerjakan dalam proses 
pendampingan masyarakat berhasil atau tidak untuk komunitas tersebut.  
Monitoring dan evaluasi (monev) merupakan kegiatan yang sangat penting 
dalam proses pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya 
monitoring dan evaluasi program, maka akan diketahui sejauh mana 
efektivitas dan efisiensi program sosial yang diberikan.
61
 
Pemantauan dan evaluasi telah dilakukan sejak dimulainya pendampingan 
pada langkah discovery hingga program kegiatan, supaya dapat diambil 
pembelajaran, disini fasilitator dan masyarakat memantau setiap ungkapan, 
`cerita, dan menilai tindakan-tindakan, serta mengklarifikasi kebenaran cerita 
tersebut. Pendamping juga menerapkan triangulasi sumber dengan cara 
menanyakan kepada banyak narasumber yang berbeda supaya data yang 
diperoleh akurat. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan berbasis aset yang 
berorientasi pada perubahan masyarakat, maka perlu adanya monitoring dan 
evaluasi program. 
Sebelum adanya pendampingan pengelolaan susu sapi perah menjadi 
kerupuk susu, istri peternak belum menyadari dan belum bisa mengolah aset 
yang dimiliki Dusun Kedungwulan. Sebelumnya juga hasil susu sapi perah 
sangat berlimpah sedangkan nilai jualnya rendah. Setelah adanya 
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pendampingan istri peternak sapi perah dapat memanfaatkan aset yang 
mereka miliki untuk meningkatkan perekonomian mereka. 





































A. Proses Aksi Pemberdayaan 
Sikap yang diperlukan untuk menciptakan proses belajar dalam sebuah 
kelompok antara lain menyatukan rasa kebersamaan dalam batas kewajaran, 
terbuka, terus terang, respek, senantiasa menyertai kelompok dalam segala 
keadaan, tidak menggurui, tidak berdebat, dan tidak membedakan peserta.
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Hal yang diutamakan adalah memiliki kemauan, kemudian barulah 
kemampuan. Ada empat keuntungan yang akan diperoleh dari wirausaha 
yaitu: harga diri, penghasilan, ide, motivasi, dan masa depan. Dengan 
berwirausha harga diri seseorang tidak turun tetapi sebaliknya meningkat 
karena mampu bekerja sendiri dengan mandiri dan mengajak orang lain 
untuikut berwirausaha. Dari sisi penghasilan, berwirausaha dapat memberikan 
penghasilan yang jauh lebih baik. Besar kecilnya penghasilan berwirausaha 
tidak mengenal batas waktu tergantung dari pelaku usaha yang dijalankannya. 
Seorang wiraushawan setiap waktu selalu timbul ide untuk mengembangkan 
usahanya dan untuk terus maju. Masa depan pengusaha dikatakan lebih baik 
karena seorang wiraushawan tidak pernah pensiun dan usaha yang 
dijalankannya dapat diteruskan oleh generasi selanjutnya.  
Untuk memulai sebuah usaha, pasti akan terasa segan dan canggung. Untuk 
mekangkah ke suatu hal yang baru akan terasa berat dan gelap. Akan tetapi 
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setelah kita memasuki dunia usaha kita akan merasakan perbedaannya. 
Langkah-langkah berikut ini akan membimbing masyarakat dalam memulai 
berwirausaha dan mengarahkan masyarakat sebelum memulai usaha:  
1. Berani memulai  
2. Berani menanggung resiko  
3. Penuh perhitungan  
4. Memiliki rencana yang jelas  
5. Tidak cepat puas dan putus asa  
6. Optimis dan penuh keyakinan  
7. Memiliki tanggung jawab  
8. Memiliki etika dan moral  
Masyarakat harus berani memulai, paling tidak berfikir untuk berusaha, 
memulai usaha dari hal-hal kecil sesuai dengan kemampuan masyarakat dan 
kondisi yang ada. Hal yang terpenting adalah memulai terlebih dahulu setelah 




Dari rumusan strategi program yang sudah disepakati masyarakat 
khususnya peternak sapi perah dan juga telah pendamping paparkan pada 
design, dapat disimpulkan bahwa setelah melihat tujuan akhir (goals) dan 
tujuan (purpose) serta hasil pada tabel diatas maka ada 3 kegiatan yang bisa 
dilakukan untuk mengangkat taraf hidup peternak agar menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. Yang pertama, edukasi tentang wirausaha. Hal ini dilakukan 
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agar masyarakat semakin memahami apa itu wirausaha serta bisa 
mempraktekan untuk usahanya nanti demi meningkatkan taraf hidup. Yang 
kedua yaitu membuat pembaharuan produk dari susu sapi perah. Agar banyak 
varian dan inovasi baru dari olahan susu sapi perah yang ada di Dusun ini. 
Yang ketiga ialah pemasaran di toko-toko sekitar serta inovasi pemasaran 
berbentuk media online. Agar jangkauan penjualan semakin dikenal 
masyarakat luas. Berikut adalah aksi yang telah dilakukan oleh masyarakat 
khususnya peternak sapi perah Dusun Kedungwulan untuk pengelolaan susu 
sapi perah guna meningkatkan perekonomian mereka, yang pendamping 
jabarkan dibawah ini:  
1. Edukasi tentang Wirausaha 
Program pertama yang kita lakukan dalam pendampingan ini ialah 
edukasi tentang wirausaha, dalam program ini pendamping mengajak bapak 
H. Makin untuk menjadi narasumber dengan saran dari masyarakat 
mengingat beliau sudah terbilang sukses dalam berwirausaha. Pada program 
pertama ini kami semua berharap bisa memotivasi masyarakat setempat 
khususnya peternak sapi perah agar dapat meningkatkan perekonomian 
keluarga mereka. Dengan harapan lain masyarakat bisa memahami 
bagaimana berwirausaha yang baik serta bisa mandiri dalam menentukan 
harga.  
Tabel 7.1 
Daftar hadir peserta edukasi wirausaha 
No. Nama  
1. Ibu Kusmiati 
2. Ibu Ainun Jariyah 
3. Ibu Siti 
4. Ibu Minarti 



































5. Ibu Leni 
6. Bapak Hasan 
7. Bapak Abdul Rokim 
8. Bapak Abdul majid 
9. Bapak Indra Wijaya 
10. Bapak Abdul Karim 
11. Bapak Kholik  
12. Bapak Arif 
13. Bapak Abdul Chalim  
Sumber : dokumentasi pendamping 
Tabel diatas ialah daftar hadir masyarakat khususnya peternak sapi perah 
yang mengikuti kegiatan edukasi tentang wirausaha yang berjumlah 13 orang. 
Sedangkan dibawah ini ialah salah satu dokumentasi saat edukasi 
berlangsung. 
Gambar 7.1 
Edukasi tentang Wirausaha 
 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Adapun rincian dari proses pendampingan ketika pengelolaan susu sapi 
perah berlangsung, yaitu:  
a. Peserta yang hadir setelah sholat isya atau jam 19.00 
b. Fasilitator menjelaskan gambaran dari proses pendampingan yang akan 
berlangsung. 
c. Bapak H. Abdul Makin menjelaskan tata cara berwirausaha yang baik 
menurut beliau. 
d. Peserta mengikuti kegiatan tersebut dengan khidmat. 



































e. Setelah edukasi selesai, istri peternak bermusyawarah untuk aksi 
pengelolaan susu sapi perah yang akan dilakukan pada tanggal 6 April 
2019. 
f. Acara selesai 
Dalam program yang pertama ini masyarakat khususnya peternak sapi 
perah sangat antusias untuk berwirausaha demi meningkatkan perekonomian 
peternak sapi perah. Disini bapak H. Makin juga memotivasi masyarakat 
setempat untuk berwirausaha karena menurut beliau dengan berwirausaha 
bisa dengan leluasa mengatur bisnis bagaimana yang kita inginkan serta saat 
pengusaha bisa menjangkau apa yang diinginkan oleh pasar maka 
kemungkinan untuk sukses sangatlah besar. Beliau juga menghimbau agar 
masyarakat saat mau memasarkan diharap mempertimbangkan laba rugi saat 
memasarkan produk nantinya. Bapak H. Makin berharap seluruh masyarakat 
yang hadir khususnya peternak sapi perah bisa sukses dan bisa meningkatkan 
perekonomian keluarga mereka. 
2. Inovasi Baru 
Secara teoritis pelatihan/ uji coba kewirausahaan bertujuan untuk 
mengerti peranan seseorang wirausahawan dalam sistem perekonomian, 
mengetahui keuntungan dan kelemahan, dan untuk mencuptakan kreativitas 
dan karakteristik.
64
Program kedua yang kita lakukan ialah proses pembuatan 
inovasi baru dari olahan susu sapi perah yang sudah disepakati sebelumnya. 
Karena kemarin kebanyakan masyarakat memilih membuat olahan krupuk 
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dari susu sapi mengingat makanan tersebut masih jarang, jadilah kita 
realisasikan program ini pada tanggal 6 april 2019. Proses pembuatan 
kerupuk ini kami lakukan bersama di rumah ibu kusmiati.  
Proses pendampingan pengolahan kerupuk dari susu sapi perah adalah 
sebagai berikut: 
a. Peserta yang hadir dengan membawa bahan-bahan yang sudah 
disepakati. 
b. Fasilitator menjelaskan gambaran dari proses pendampingan yang akan 
berlangsung. 
c. Ibu Kusmiati menjelaskan cara mengolah susu sapi perah menjadi 
kerupuk susu.  
d. Peserta mengikuti arahan ibu Kusmiati yang ikut andil dalam mengolah 
susu menjadi kurupuk. 
e. Setelah proses pelatihan selesai, istri peternak bermusyawarah tentang 
harga barang hasil pelatihan kerajinan tangan yang telah dibuat pada 
proses pendampingan dan menentukan kapan bisa dilaksanakan 
pemasarannya. 
f. Acara selesai 
Dalam membuat sebuah olahan makanan tentunya dibutuhkan beberapa 
bahan lain agar hasilnya lebih maksimal dan pastinya enak. Berikut adalah 
beberapa bahan yang kita butuhkan  untuk peembuatan kerupuk dari susu sapi 
perah : 




































Bahan-bahan pembuatan kerupuk susu 
No. Bahan  Proses Pembuatan 
1. Susu sapi perah 1. Haluskan semua bumbu kecuali penyedap 
rasa. 
2. Campurkan tepung terigu, tepung tapioka, 
soda kue serta penyedap rasa secukupnya, 
dan bumbu yang sudah dihaluskan dalam 
satu wadah. 
3. Masukkan susu sapi perah sedikit demi 
sedikit kedalam wadah tersebut sambil 
diaduk. 
4. Setelah tercampur masukkan dalam 
kantong plastik lalu kukus hingga matang. 
5. Diamkan sehari semalam. 
6. Iris tipis lalu jemur hingga kering. 
7. Goreng dengan api kecil. 
2. Tepung tapioka ¼ kg 
3. Tepung terigu 1,25 ons 
4. Soda kue 
5. Minyak goreng 
 Bumbu  
1. Bawang putih  
2. Ketumbar  
3. Garam  
4. Penyedap rasa 
Setelah proses pembuatan kerupuk yang berjalan beberapa hari akhirnya 
kami menyelesaikan proses ini dan langsung membungkus agar bisa langsung 
dipasarkan. Berikut adalah foto bersama peternak saat selesai semuanya: 
Gambar 7.2 
Foto bersama istri peternak 
  
Sumber : dokumen pribadi 
Istri peternak yang hadir pada proses pengolahan susu sapi perah menjadi 
kerupuk susu hanya beberapa, yaitu : 
a. Ibu minarti 



































b. Ibu Kusmiati 
c. Ibu Poniati 
d. Ibu Siti 
e. Sri Ayuningtyas  




Sumber : dokumen pribadi 
Hasil dari proses pemanfaatan susu sapi perah ini akan dijadikan modal 
selanjutnya guna mendukung kegiatan usaha yang ada di Desa Bejijong. 
Model pemasaran awal yang dilakukan ibu-ibu yakni dengan menitipkan di 
toko-toko yang ada di desa  juga diwarung yang berada dekat wisata yang ada 
di Desa Bejijong dengan harga jual Rp. 5.000 per-bungkus, sekaligus 
memberikan tester kepada masyarakat Desa dan mendapatkan tanggapan 
positif dengan mendukung untuk meningkatkan usaha kerupuk susu agar 
dapat meningkatkan ekonomi keluarga peternak sapi perah yang ada di Dusun 
Kedungwulan ini. Dengan harga Rp. 5000,- per-bungkus bisa dibilang murah 
dan dapat dijangkau oleh seluruh masyarakat menengah kebawah.  




































Salah satu toko yang menjual kerupuk susu 
 
Sumber : dokumen pribadi 
Salah satu toko bersedia menjual produk dari ibu-ibu para is`tri peternak 
sapi perah ialah toko bapak Abdul Majid yang berada di RT 02 RW 02. 
Beliau termasuk salah satu masyarakat yang sangat mendukung untuk 
perkembangan kerupuk susu ini menjadi oleh-oleh khas Dusun 
Kedungwulan. Oleh karena itu beliau bersedia membantu dalam hal 
pemasaran kerupuk susu ini. 
Keunggulan kerupuk susu ini memiliki nutrisi yang sangat bermanfaat 
bagi kesehatan tubuh, seperti halnya karbohidrat, kalori, dan protein. Disini 
pendamping sebutkan secara rinci dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 7.3 
Informasi gizi susu sapi per 240ml
65
 
Informasi Gizi per 240ml 
Kilojoule  610,864 kj 
Kalori 146 kkal 
Lemak  7,93 g 
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Lemak Jenuh 4,551 g 
Lemak tak Jenuh Ganda 0,476 g 
Lemak tak Jenuh Tunggal 1,981 g 
Kolesterol  24 mg 
Protein  7,86 g 
Karbohidrat  11,03 g 
Serat  0 g 
Gula  12,83 g 
Sodium  98 mg 
Kalium  349 mg  
 
Dari produk kerupuk susu ini para istri peternak melakukan pemasaran 
dengan cara menumbuhkan kepercayaan kepada calon pelanggan hingga ada 
keputusan membeli dan dilakukan kembali berulang-ulang hingga menjadi 
kepercayaan one on one marketing yang berdampak pada pertumbuhan 
penjualan. Dalam penjualan harus selalu memberikan nilai keuntungan bagi 
calon pelanggan seperti “keunggulan produk ini apa” dan memberikan 
perhatian mengenai informasi tentang produk kerupuk susu baik melalui 
media sosial ataupun dengan cara lain. 
Proses ini bisa memberikan gambaran pada ibu-ibu para istri peternak 
sapi perah yang ada di Dusun Kedungwulan dalam mengolah susu sapi perah 
menjadi produk olahan baru yang bernilai ekonomi lebih baik dari 
sebelumnya. Dengan adanya program ini para ibu-ibu istri peternak sapi 
perah bisa lebih mandiri dan menyadari semua potensi yang dimiliki setiap 
individu, maupun sosial lingkungan serta budaya setempat. Dengan ini istri 
peternak bisa membantu perekonomian keluarganya. Karena dengan 



































pengolahan susu sapi perah menjadi sebuah olahan yang bisa dikonsumsi dan 
bernilai jual lebih dari sebelumnya dapat memberikan pendapatan tambahan 
bagi mereka dan keluarga. 
Dalam program ini bukan hanya keluarga peternak yang mendapatkan 
keuntungan. Para pemilik toko dan pedagang di dekat tempat wisata yang 
siap menjual produk kerupuk susu ini mendapat keuntungan juga pastinya. 
B. Monitoring dan Evaluasi Program 
Monitoring dan evaluasi ini menjelaskan tentang bagaimana menilai 
keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan bersama dengan keluarga 
peternak khususnya ibu-ibu para istri peternak sapi perah yang ada di Dusun 
Kedungwulan dengan pendekatan Asset Based Community Development 
(ABCD). Untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan pendampingan 
berbasis aset yang berorientasi pada perubahan masyarakat maka perlu 
adanya monitoring dan evaluasi ini.  
Dalam pendekatan ABCD yang dicari bukanlah bagaimana setengah gelas 
yang kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah gelas yang penuh 
dimobilisasi. Pendekatan ABCD bertanya tentang seberapa besar anggota 
organisasi atau komunitas mampu menemukenali dan memobilisasi secara 
produtif aset yang mereka miliki untuk mewujudkan harapan dan tujuan 
bersama. 
Untuk memonitoring dan mengevaluasi program pemberdayaan ekonomi 
para istri peternak sapi perah Dusun Kedungwulan ini melalui pengelolaan 
kerupuk susu sapi perah kegiatan monitoring dan evaluasi perlu mengenali 



































dan mengetahui perubahan yang paling signifikan dalam suatu proses 
kegiatan. Dengan cara ini, masyarakat dapat mengetahui perubahan yang 
terjadi. 
Dengan adanya program ini bisa membangun kesadaran para istri peternak 
dalam memanfaatkan aset susu sapi perah. Melihat sebelum adanya 
pendampingan, susu sapi perah hanya dijual cair saja dengan harga yang 
cukup murah. Namun, setelah adanya pendampingan ini para istri peternak 
melihat penjualan susu sapi perah yang sebelumnya akhirnya mereka mau 
memanfaatkan susu sapi perah menjadi sebuah olahan yang bernilai 
ekonomis. Dari pemanfaatan susu sapi perah menjadi makanan yang bisa 
dinikmati masyarakat sekitar serta wisatawan lokal bisa memberikan para istri 
peternak pengahsilan tambahan untuk keluarga dan dapat membantu 
meningkatkan perekonomian masyarakat Dusun Kedungwulan. 
Pendampingan ini juga dapat menumbuhkan sikap partisipatif guna 
memberikan peran untuk peningkatan perekonomian mereka. Sehingga, 
kumpulan istri peternak tidak hanya bergantung pada pihak luar melainkan 
bisa hidup mandiri dalam membantu perekonomian mereka sendiri khususnya 
keluarga mereka. 
Pendamping sebagai fasilitator menyiapkan pertanyaan stimulus untuk 
membahas kekuarangan dan kelebihan dari seluruh kegiatan perubahan yang 
telah dilakukan mulai dari awal hingga saat ini atau monitoring dan evaluasi 
program ini. Tahap terakhir ini mampu mengulas segala nilai kekurangan dan 
kelebihan serta mempertimbangkan tambahan nilai yang mampu membuat 



































mereka mencapai apa yang belum dicapai dari perubahan yang sudah 
dilakukannya. 
Pada saat diskusi setelah acara secara spontan istri peternak sapi perah 
mengungkapkan bahwa ternyata susu sapi perah dulu ada yang pernah 
dibuang apabila benar-benar dimanfaatkan akan mampu menghasilkan 
pendapatan. Asalkan kita benarbenar serius untuk mengerjakannya. Memang 
yang paling susah adalah untuk memulai wirausaha. Mereka belum mampu 
membaca peluang dari susu sapi perah yang hasilnya berlipah tersebut. Kini 
mereka baru menyadari, ternyata ketika bekerja sama hal yang melelahkan 
sekalipun akan terasa mudah dan cepat untuk dilalui karena dari kerja sama 
terdapat gotong royong yang erat sehingga menghidupkan suasana dan 
memperingan beban masing-masing. 
Sebelum adanya pendampingan pengelolaan susu sapi perah menjadi 
kerupuk susu, istri peternak mengaku belum menyadari dan belum bisa 
mengolah aset yang dimiliki Dusun Kedungwulan.istri peternak sepakat 
untuk melakukan perubahan, memanfaatkan aset yang ada untuk 
dikembangkan menjadi produk yang bernilai jual tinggi. Mereka ingin 
membantu perekonomian keluarga mereka yang biasanya hanya 
mengandalkan susu sapi perah yang harganya sangat minim dan belum tentu 
setiap harinya laku semua, bisa berubah menjadi memanfaatkan hasil susu 
sapi perah menjadi olahan yang lebih menghasilkan lebih banyak rupiah. 
Adanya pendampingan untuk istri peternak sapi perah melalui pengolahan 
susu sapi perah dengan tujuan untuk peningkatan perekonomian mereka, dari 



































penjualan awal kerupuk susu sapi perah dengan jumlah 24 bungkus seberat 
100 gr harga Rp. 5000,- mendapatkan laba bersih sebesar Rp. 91.000,- 
perhari. Hasil yang didapat dari penjualan dalam sehari mendapatkan 
sebanyak itu, jika dihitung dalam satu bulan dengan sehari bisa menjual 24 
bungkus maka perhitungan perbulan penghasilan yang di dapat sebanyak Rp. 
2.730.000,-. Dapat dilihat dari hasil penjualan kerupuk susu sapi perah ini 
membuat komunitas perempuan memiliki pendapatan sendiri dan dapat 
membantu peningkatan perekonomian keluarga. Sehingga komunitas 
perempuan menjadi lebih mandiri tanpa menggantungkan penghasilan dari 
pihak luar dalam hal ekonomi. 




































ANALISIS PENDAMPINGAN DAN REFLEKSI 
A. Analisis Pendampingan 
Perubahan istri peternak sapi perah telah muncul sejak tahap discovery, 
dimana istri peternak sapi perah mampu menggali kesuksesan di masa lalu 
dan mempunyai harapan untuk mewujudkan impiannya di masa depan. 
Pendampingan masyarakat sangat bergantung pada perubahan pola pikir 
masyarakat, dengan adanya pola pikir baru yang lebih baik. Dari situlah 
adanya dorongan kekuatan dari setiap anggota kelompok dampingan untuk 
menciptakan tindakan perubahan sesuai dengan harapan mereka. Perubahan 
yang paling signifikan diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 8.1 
Perubahan sebelum dan sesudah pendampingan 
Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan 
Istri peternak belum menyadari akan adanya 
aset yang mereka miliki baik aset individu 
maupun aset peternakan. 
Istri peternak sapi perah sudah menyadari 
akan aset yang mereka miliki untuk 
mengolah susu sapi perah. 
Istri peternak sapi perah belum memiliki 
strategi untuk peningkatan perekonomian 
mereka. 
Istri peternak sudah meiliki strategi untuk 
meningkatkan perekonomian mereka. 
Istri peternak sapi perah belum bisa 
memanfaatkan susu sapi perah dengan baik, 
jadi hanya dijual keliling saja. 
Istri peternak sapi perah mampu mengolah 
dan memanfaatkan susu sapi perah yang 
termasuk aset peternakan menjadi olahan 
yang bernilai lebih tinggi. 
Sumber : analisi pendamping  
Dari tabel diatas dapat dilihat perubahan sebelum dan sesudah adanya 
pendampingan. Yang pertama yakni aksi perubahan pola pikir pada istri 
peternak sapi perah yang kita harapkan bersama sudah mulai muncul dalam 
beberapa tahap yang kita lakukan kemarin. Sebelumnya istri peternak belum 
menyadari akan adanya aset individu yang mereka miliki dan belum bisa 



































memanfaatkannya, amat disayangkan dengan adanya aset yang mereka miliki 
namun belum bisa mengembangkan aset peternakan yang sebelumnya hanya 
dijual keliling dan diambil tengkulak saja.  
Yang kedua, sebelum adanya pendampingan istri peteranak sapi belum 
memiliki strategi untuk meningkatkan perekonomian mereka, kini mereka 
memiliki 3 strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perekonomian 
peternak sapi perah yaitu mengadakan edukasi tentang wirausaha agar mereka 
memahami bagaimana berwirausaha yang baik, membuat inovasi baru, dan 
pemasaran ke toko-toko sekitar juga memanfaatkan aset wisata yang ada di 
Desa Bejijong. 
Yang ketiga, istri peternak sudah bisa mengolah susu sapi perah dengan 
baik demi meningkatkan perekonomian mereka. Karena dirasa hasil 
penjualan susu sapi perah masih dibawah standart dan kurang bisa 
meningkatkan taraf kehidupan keluarga peternak maka dengan adanya 
program ini harapan-harapan yang telah lama dipendam kini menemukan titik 
temu untuk menemukan strategi yang dapat digunakan dalam meningkatkan 
pemasaran susu sapi perah. Didalam komunitas istri peternak ini memiliki 
strategi awal untuk keberhasilan yang diharapkan yaitu memberikan inovasi 
baru untuk olahan susu sapi perah agar bisa menarik minat konsumen. Disini 
inovasi yang kita buat untuk olahan baru yakni kerupuk susu sapi perah, 
usulan ini tercetus mengingat kerupuk adalah makanan ringan yang banyak 
diminati semua kalangan. Dan kerupuk yang terbuat dari susu sapi perah 
menurut ibu-ibu para istri peternak adalah hal yang baru dan unik karenanya 



































mereka optimis kerupuk susu akan laris di pasaran. Untuk strategi yang kedua 
yang pasar yang kita tuju, disini ibu-ibu peternak sapi perah menitipkan 
produknya di toko-toko yang ada di Dusun Kedungwulan. Ibu-ibu ini juga 
memanfaatkan aset wisata yang ada di Desa Bejijong untuk memasarkan 
kerupuk susu ini. Karena setiap harinya pasti ada wisatawan lokal maupun 
mancanegara yang datang mengunjungi tempat wisata tersebut. Dengan 
harapan produk kita bisa diminati masyarakat setempat serta wisatawan yang 
berkunjung ke desa kami. 
Gambar 8.1 
Foto istri peternak setelah pendampingan 
 
Sumber : dokumentasi pribadi 
Untuk tingkat keberhasilan yang didapat dari strategi yang digunakan 
disini pendamping lihat untuk keseharian ibu-ibu peternak sapi perah sudah 
mulai merubah pola pikir dan kegiatan sehari-hari yang kurang bermanfaat. 
Sekarang hal yang kurang bermanfaat tersebut berganti dengan hal produktif 
yang bisa menambah pendapatan untuk keluarga. 
B. Refleksi  
Metode yang digunakan dalam pendampingan ini ialah metodologi 
penelitian Asset Based Community Development (ABCD). Metode ini 



































memasukkan cara pandang baru yang lebih holistik dan kreatif dalam melihat 
realitas, seperti: melihat gelas setengah penuh; mengapresiasi apa yang 
bekerja dengan baik di masa lampau; dan menggunakan apa yang kita miliki 
untuk mendapatkan apa yang kita inginkan.
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 Asset adalah segala sesuatu 
yang berharga, bernilai sebagai kekayaanatau perbendaharaan. Segala yang 
bernilai tersebut memiliki guna untuk memenuhi kebutuhan.
67
 
Oleh karena itu metode ini sangat tepat diterapkan pada komunitas istri 
peternak ini. Mengingat banyak potensi yang mereka miliki, juga harapan 
yang tinggi demi mewujudkan cita-cita mereka dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga. 
Adapun teori yang digunakan ialah teori pemberdayaan, teori ekonomi 
masyarakat, teori ekonomi kreatif dan teori perubahan sosial. Teori-teori ini 
sangat relevan diguanakan dalam pendampingan ini.  
Pemberdayaan merupakan salah satu pendekatan untuk mengatasi 
persoalan kemiskinan, ketidakberdayaan, dan kerentanan masyarakat lemah. 
Secara lebih spesifik, pemberdayaan dapat di artikan sebagai proses terencana 
dan sistematis, yang guna mengembangkan daya (potensi) dan kemampuan 
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Meningkatkan kesejahteraan ekonomi merupakan kegiatan dalam 
pemberdayaan di masyarakat. Ekonomi dapat diartikan sebagai upaya dalam 
mengelola rumah tangga. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan 
hidup melalui tiga kegiatan utama yaitu: produksi, distribusi, dan konsumsi. 
Pemenuhan hidup dengan kendala terbatasnya sumber daya, erat kaitannya 
dengan upaya meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan.
69
  
Ekonomi kreatif adalah suatu konsep untuk merealisasikan pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan berbasis kerativitas. Pemanfaatan sumber daya 
yang bukan hanya terbarukan, bahkan tidak terbatas, yaitu ide, gagasan, bakat 
atau talenta dan kreativitas. Nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa di era 
kreatif tidak lagi ditentukan oleh bahan baku atau sistem produksi seperti 
pada era industri, tetapi lebih kepada pemanfaatan kreativitas dan penciptaan 
inovasi melalui perkembangan teknologi yang semakin maju.
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Untuk mencapai keberhasilan maka diperlukan perubahan sosial. 
Perubahan sosial terjadi ketika ada kesediaan anggota masyarakat untuk 
meninggalkan unsur-unsur budaya dan sistem sosial lama dan mulai beralih 
menggunakan unsur-unsur budaya dan sistem sosial yang baru. Perubahan 
sosial dipandang sebagai konsep yang serba mencakup seluruh kehidupan 
masyarakat baik pada tingkat individual, kelompok, masyarakat, Negara, dan 
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dunia yang mengalami perubahan.
71
 Perubahan sosial ini mengharuskan 
masyarakat untuk bersosialisasi dan melakukan perubahan demi hidup yang 
lebih baik.  
Adanya hubungan teori pemberdayaan dalam proses pendampingan yang 
dilakukan adalah relevan, terlihat jelas bahwa komunitas istri peternak sapi 
perah sangat antusias dan mempunyai tingkat partisipasi yang tinggi untuk 
memberdayakan perekonomian mereka agar menjadi lebih baik. Kemudian, 
hubungan ekonomi masyarakat dengan pemberdayaan ekonomi peternak sapi 
perah ini sangat relevan dapat dilihat dari semangat ibu-ibu meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi mereka yang merupakan kegiatan dalam 
pemberdayaan di masyarakat. Selanjutnya, hubungan ekonomi kreatif dalam 
proses pendampingan yang dilakukan sangat relevan karena untuk 
meningkatkan kreatifitas istri peternak sapi perah dengan bakat yang mereka 
miliki. Lalu, hubungan perubahan sosial dalam pendampingan ini ialah 
karena masyarakat tidak bisa hidup sendiri yang artinya masih membutuhkan 
orang lain untuk bertahan hidup. Kehidupan juga harus diimbangi dan 
didasari dengan rasa toleransi kepada sesama manusia, sehingga nantinya 
masyarakat bisa mengikuti norma-norma kebudayaan yang berlaku serta bisa 
melakukan perubahan meningkatkan taraf hidup yang lebih berdaya demi 
kesejahteraan ekonomi keluarga peternak sapi perah. Dan terbukti pada saat 
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pendampingan masyarakat khususnya peternak sapi perah bisa saling 
membantu dalam proses pendampingan meningkatkan perekonomian mereka.









































































Dalam pendampingan ini pendamping menggunakan pendekatan ABCD 
mengingat banyak sekali aset yang dimiliki masyarakat Dusun Kedungwulan. 
Untuk kesimpulan dari hasil proses pendampingan di Dusun Kedungwulan 
Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto yang berfokus 
pada Pemberdayaan ekonomi istri peternak sapi perah melalui pengelolaan 
kerupuk susu inilah beberapa perubahan yang berhasil dilakukan, yaitu : 
Pertama, istri peternak sudah bisa merubah pola pikir dari kurang 
memanfaatkan susu sapi perah serta skill yang dimiliki kini mereka sudah 
bisa memahami cara memanfaatkan susu sapi perah yang bernilai ekonomi 
lebih tinggi dari sebelumnya. Istri peternak juga dapat memahami cara 
meningkatkan penghasilan dari ternak sapi perah, sehingga maidset mereka 
berubah yang awalnya bekerja sebagai ibu rumah tangga yang mengandalkan 
pekerjaan suaminya saja sekarang sudah mulai berubah menjadi ibu-ibu 
peternak yang produktif yakni dapat menghasilkan pendapatan tambahan 
untuk keluarga 
Kedua, mereka juga memiliki beberapa strategi dalam meningkatkan 
pemasaran susu sapi perah. Untuk strategi awal mereka memilih merubah 
bentuk produk yang awalnya hanya dijual cair dengan pendapatan yang tidak 
seberapa kini sudah memiliki inovasi baru pada produk olahan susu sapi 



































perah seperti halnya kerupuk susu. Mengingat ini adalah olahan yang unik 
menurut masyarakat setempat. 
Ketiga, untuk pemasaran produk kerupuk susu komunitas istri peternak 
memilih menitipkan di toko terdekat serta memanfaatkan aset wisata yang 
ada di Desa Bejijong dengan cara menitipkan di warung-warung dekat tepat 
wisata. Mengingat Desa ini termasuk salah satu desa wisata, dengan harapan 
produk kita dapat diminati semua kalangan juga dapat diminati para 
wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara.  
B. SARAN  
Untuk akhir dari penulisan serta pendampingan yang telah pendamping 
lakukan bersama dengan ibu-ibu istri peternak sapi perah di Dusun 
Kedungwulan Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto, 
maka pendamping berharap pada ibu-ibu istri peternak sapi perah untuk tetap 
melanjutkan usahanya yang telah dilakukan bersama dan tetap melihat positif 
aset-aset yang mereka miliki maupun lingkungan setempat yang nantinya bisa 
dikembangkan bersama-sama lagi. Adapun beberapa saran yang akan 
pendamping sampaikan kepada : 
1. Ibu-ibu istri peternak sapi perah  
Adanya kelompok ini bisa dijadikan ladang ilmu untuk ibu-ibu istri 
peternak sapi perah jangan hanya dijadikan ladang usaha. Alangkah 
baiknya jika bisa mengajak seluruh ibu-ibu yang ada di Dusun 
Kedungwulan untuk ikut serta dalam kegiatan ini, dengan harapan bisa 
mensejahterakan perekonomian mereka.  



































2. Pemerintah Desa  
Diharapakan seluruh pemerintah desa bisa menjaga dan 
mengembangkan hasil dari proses pendampingan yang dilakukan di 
Dusun Kedungwulan ini. Juga selalu mengkoordinasikan semua 
masyarakat setempat agar memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki 
untuk mengembangkan aset individu dan juga aset lingkungan. Serta 
memfasilitasi apa yang dibutuhkan masyarkat setempat dalam 
mengembangkan aset yang mereka miliki, khususnya komunitas istri 
peternak yang sudah melakukan perubahan. 
C. REKOMENDASI  
Kepada pemerintah Desa Bejijong untuk membantu dalam proses 
perizinan BPOM. Agar kerupuk susu yang dibuat oleh para istri peternak ini 
bisa memiliki perizinan yang sah dari pemerintah sehingga dapat menjadikan 
proses penjualan yang legal. 
Demikian tulisan ini saya buat, pendamping menyadari bahwa banyak 
kekurangan dalam penulisan skripsi dan juga proses pendampingan yang 
pendamping lakukan di masyarakat. Karena pendamping masih tahap belajar 
dan belum bisa menyelesaikan dengan sempurna sepenuhnya. Sehingga 
pendamping mengharapkan kritik dan saran yang membangun dalam 
penyempurnaan skripsi ini dari pembaca khususnya Dosen Pembimbing, 
yang nantinya menjadi motivasi pendamping untuk lebih baik lagi 
kedepannya.  
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